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ABSTRAK 

 

Dalam pelaksanaan proses pembelajaran guru harus memperhatikan gaya 

belajar yang siswa miliki agar siswa merasa senang dengan proses pembelajaran 

tersebut sehingga siswa tidak lagi mengalami kesulitan ketika menerima pelajaran 

khususnya pelajaran PAI. Penelitian ini berjudul “Pengaruh Gaya Belajar Terhadap 

Kesulitan Belajar Siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Gunung Megang Kec. Gunung 

Megang Kab. Muara Enim”. Adapun masalah dalam penelitian ini yang pertama, 

Bagaimana Gaya Belajar Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 3 Gunung Megang Kec. 

Gunung Megang Kab. Muara Enim? Kedua, Bagaimana Kesulitan Belajar Siswa 

Kelas VIII Pada Mata Pelajaran PAI di SMP Negeri 3 Gunung Megang Kec. Gunung 

Megang Kab. Muara Enim? Ketiga, Apakah Ada Pengaruh Gaya Belajar Terhadap 

Kesulitan Belajar Siswa Kelas VIII Pada Mata pelajaran PAI di SMP Negeri 3 

Gunung Megang? 

Penelitian ini bertujuan yang pertama, Untuk Mengetahui Bagaimana Gaya 

Belajar Siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Gunung Megang Kec. Gunung Megang 

Kab. Muara Enim. kedua, Untuk Mengetahui Bagaimana Kesulitan Belajar Siswa 

Kelas VIII Pada Mata Pelajaran Pain di SMP Negeri 3 Gunung Megang Kec. Gunung 

Megang Kab. Muara Enim. Dan ketiga, Untuk Mengetahui Pengaruh Gaya Belajar 

Terhadap Kesulitan Belajar Siswa Kelas VIII Pada Mata Pelajaran PAI di SMP 

Negeri 3 Gunung Megang Kec. Gunung Megang Kab. Muara Enim. 

Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif. Sumber data dalam penelitian 

ini ada dua, yaitu data primer dan data skunder. Data primer  dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas X sebagai sampel dan data yang deperoleh dari guru mata 

pelajaran PAI, sedangkan sumber data skunder dalam penelitian ini adalah data yang 

berasal dari dokumentasi dan buku-buku yang berhubungan dengan penelitian ini. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

observasi, wawancara, dokumentasi, dan angket. Data yang terkumpul kemudian 

dianalisis dengan teknik analisis statistik dengan menggunakan rumus (ANAVA) 

Analisi Varian satu jalan. 

Berdasarkan hasil analisis Terdapat perbedan rata-rata kesulitan belajar yang 

dialami setiap gaya belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 

3 Gunung Megang Kec. Gunung meganag Kab. Muara Enim Dan terdapat pengaruh 

gaya belajar terhadap kesulitan belajar hal itu dapat dilihat setelah melakukan uji-F 

diperoleh Fhitung = 3.942   Ftabel = 3,35 Pada taraf signifikan        dengan db 

pembilang, yaitu db (A) =  2, dan db(D) = 27 maka H0 ditolak. 
 

 

 

 



 
 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam meningkatkan mutu pendidikan diperlukan perubahan pola pikir yang 

akan dijadikan landasan pelaksanaan pendidikan dimasa yang akan datang. 

Pendidikan adalah hal yang sangat penting yang wajib  dimiliki oleh setiap manusia. 

Peningkatan mutu pendidikan direalisasikan melalui proses pembelajaran, tidak 

hanya dizaman sekarang di zaman dahulu pendidikan sudah dikenalkan kepada Nabi 

Muhammad SAW dalam firman Allah SWT pada surat al- Alaq ayat 1-5 yang 

berbunyi:
1
 

                          

                 

 

Artinya :”Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah bacalah dan Tuhanmulah yang 

paling pemurah yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam.Dia 

mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahui. (Q.s al-Alaq 1-5). 

 

 

Dalam proses pembelajaran siswa memiliki tingkat kecerdesan yang berbeda–

beda, karakter belajar yang berbeda, kebiasaan yang berbeda, dengan cara belajar 

berbeda, ada yang lebih menyukai belajar sambil bermain, bercerita atau 

mendengarkan.  Banyak siswa yang sangat fokus dan sangat antusias terhadap 

kegiatan di luar kelas namun di dalam kelas ia tidak memperhatikan pelajaran, ada 
                                                           

1
 Al-Qur’an dan Terjemah, Departemen Agama RI, (PT: Syamil Cipta Media, 2010) 



 
 

juga siswa yang aktif di luar kelas  tapi aktif juga di dalam kelas, siswa yang tidak 

semangat dengan keduanya, siswa yang memang memiliki tingkat kecerdasan dari 

lahir dan juga ada yang tingkat kecerdasanya bertahap. Dari segi lingkungan pun juga 

dapat mempengaruhi siswa dalam belajarnya. Karena itu guru harus pintar memilih 

gaya belajar yang sesuai dengan siswanya sehingga siswa akan mudah memahami 

pelajaran. Guru harus mempunyai macam-macam trik dalam mengajar yaitu dengan 

gaya belajar yang meliputi visual, audio dan kinestetik atau praktek, untuk membantu 

siswa dalam belajar. Dalam penggunaan gaya belajar pada proses pembelajaran, para 

guru dapat juga dibantu oleh media pembelajaran.  

Karena setiap siswa memiliki karakteristik dan gaya belajar masing-masing, 

sehingga tidak bisa memaksakan sebuah gaya belajar tertentu pada siswa karena bisa 

jadi gaya belajar yang dianggap tepat, tidak tepat bagi siswa lain. Setiap siswa 

memiliki karakteristik yang berbeda pula. Namun suatu hal yang patut dipahami 

bagaimana mampu mengoptimalkan setiap potensi yang dimiliki setelah mengenali 

dan memanfaatkan dengan baik gaya belajar masing-masing.
2
 Setiap siswa memiliki 

kemampuan untuk memahami dan menyerap pelajaran yang pasti berbeda 

tingkatannya. ada yang cepat, sedang dan ada pula yang sangat lambat.
3
 Karena itu 

dibutuhkan gaya belajar yang tepat sehingga siswa dapat memahami materi pelajaran 

dengan baik. 

                                                           
2
 Muwafik Saleh, Belajar Dengan Hati Nurani, (Malang.Erlangga  2011), hlm. 252 

3
 Hamzah B Uno, Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara,  

2010),  hlm.180 



 
 

Kemudian bedasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 9 

oktober 2016 pukul 09:00 Wib di SMP Negeri 3 Gunung Megang sebagian siswa 

telah mengetahui apa itu gaya belajar, namun kebanyakan dari mereka belum 

mengetahui gaya belajar yang terdapat pada diri mereka masing-masing, apakah 

mereka cenderung memakai gaya belajar Visual, Auditory ataupun Kinestetik. 

Seharusnya setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda-beda tetapi disini siswa 

cenderung belajar hanya mengikuti metode yang diberikan guru. Walaupun sudah 

tersedia berbagai media untuk menunjang pembelajaran pada sekolah tersebut, namun 

kebanyakan siswa kurang memanfaatkan fasilitas yang diberikan sekolah sehingga 

beberapa siswa masih merasa kesulitan menerima pelajaran dari guru.
4
  

Ketika mengajar guru sering mengganti metode, jika menggunakan metode 

ceramah saja hanya akan memudahkan siswa yang memiliki kemampuan gaya belajar 

bertipe Auditory. Hal ini akan membuat siswa dengan gaya belajar bertipe Visual dan 

Kinestetik akan sulit menerima atau memahami materi pelajaran. walaupun siswa 

sudah memperhatikan dengan sangat serius apa yang diajarkan oleh guru jika guru 

tidak memperhatikan gaya belajar yang dimiliki siswa, siswa akan sulit mengerti 

dengan apa yang guru ajarkan. Karena sekolah ini berbasis sekolah umum banyak 

siswa yang belum dibekali ilmu agama yang cukup, siswa sering mengalami kesulitan 

memahami materi yang lebih mendalami tentang agama seperti pelajaran PAI, jika 

hanya menggunakan satu metode ketika belajar siswa sering merasa bosan dan 

                                                           
4
 Hasil wawancara dengan Rendi siswa kelas VIII  SMP Negeri 3 Gunung Megang. Tgl 9 

oktober 2016 Pkl 09:20 wib. 



 
 

mengantuk, tidak jarang siswa ribut dan asik mengobrol dengan teman sebangkunya, 

ada juga siswa yang melamun sehingga tidak mengikuti pelajaran dengan baik. 

Karena itu guru sering menggunakan berbagai strategi dan metode dalam belajar agar 

membuat siswa tidak merasa kesulitan lagi memahami apa yang telah guru ajarkan 

walaupun mereka banyak yang belum dibekali ilmu agama oleh keluarganya.
5
 Ibu 

Sa’adah sering menganti metode pembelajaran ketikan mengajar mata pelajaran PAI 

sehingga membuat siswa senang dalam aktifitas belajarnya dan dengan menggunakan 

metode yang beragam membuat siswa akan mudah menerima pelajaran bedasarkan 

gaya belajar mereka masing-masing. peran guru sangat dibutuhkan untuk menggali 

potensi gaya belajar yang dimiliki siswa agar tidak mengalami kesulitan lagi dalam 

mengekuti proses belajar khususnya pada mata pelajaran PAI di sekolah yang 

berbasis sekolah umum.  

Mata pelajaran PAI merupakan satu dari beberapa mata pelajaranan agama 

yang ada di madrasah atau atau di sekolah. Pelajaran ini penting dalam menjadikan 

siswa yang berakhlak mulia dan peduli terhadap sesama manusia. Selain itu juga 

membantu dalam memberikan bekal dan menyiapkan siswa dalam hidup 

bermasyarakat di tempat tinggalnya. Jadi tidak hanya mata pelajaran umum saja yang 

dikedepankan, melainkan juga pelajaran agama seperti mata pelajaran PAI dan mata 

pelajaran yang lain. 

                                                           
5
 Hasil wawancara dengan Ibu Sa’adah mata pelajaran PAI di SMP Negeri Gunung Megang. 

Tgl 10 Agustus 2016 Pkl 09:00 wib. 



 
 

Dari pengamatan yang peneliti lakukan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti 

lebih dalam dengan mengankat judul tentang. Pengaruh Gaya Belajar Terhadap 

Kesulitan Belajar Siswa Kelas VIII Pada Mata Pelajaran PAI  di SMP Negeri 3 

Gunung Megang Kec. Gunung  Megang Kab. Muara Enim 

 

B. Identifikasi Masalah 

 Bedasarkan latar belakang di atas dan setelah peneliti melakukan wawancara 

dengan guru atau siswa di SMP Negeri 3 Gunung Megang peneliti dapat 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut. 

1. Beberapa siswa masih mengalami kesulitan belajar jika guru hanya 

menggunakan satu metode saja,  khususnya dalam memahami materi 

pelajaran PAI seperti tidak memahami materi yang diberikan guru walau 

sudah memperhatikan dengan serius siswa sering merasa bosan, ribut dan 

mengantuk.
6
 

2. Meskipun guru telah menggunakan berbagai metode untuk mempermudah 

proses pembelajaran, siswa belum mengetahui dengan pasti gaya belajar yang 

terdapat dalam diri mereka masing-masing. 

3. Beberapa siswa masih susah memahami materi ajar karena mereka belajar 

tidak menggunakan gaya belajar yang mereka suka. 

C.   Batasan Masalah 

                                                           
6
 Hasil wawancara dengan ibu Sa’adah guru mata pelajaran PAI di SMP Negeri Gunung 

Megang. Tgl 9 september 2016 Pkl 09:00 wib. 

 



 
 

Batasan masalah diperlukan karena adanya keterbatasan baik tenaga, dana 

maupun waktu penelitian. Selain itu agar masalah yang diteliti tidak terlalu luas dan 

merambah ke masalah lain peneliti hanya akan membahas gaya belajar VAK (Visual, 

Auditory dan Kinestetik), dan siswa kelas VIII yang peneliti gunakan sebagai sampel 

hanya siswa kelas  VIII (2) saja. 

 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana gaya belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Gunung Megang 

Kec. Gunung Megang Kab. Muara Enim? 

2. Bagaimana kesulitan belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran PAI di SMP 

Negeri 3 Gunung Megang Kec. Gunung Megang Kab. Muara Enim? 

3. Apakah ada pengaruh yang signifikan gaya belajar terhadap kesulitan belajar 

siswa kelas VIII pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 3 Gunung Megang 

Kec. Gunung Megang Kab. Muara Enim? 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk. 

a. Untuk mengetahui bagaimana gaya belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 

3 Gunung Megang. 

b. Untuk mengetahui bagaimana kesulitan belajar siswa kelas VIII pada mata 

pelajaran PAI di SMP Negeri 3 Gunung Megang. 



 
 

c. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh gaya belajar terhadap kesulitan 

belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 3 Gunung 

Megang. 

2. Kegunaan Penelitian 

Dari penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat, yaitu sebagai 

berikut: 

a. Secara teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam hal 

sumbangan pemikiran pada pihak yang berwenang atau instansi yang 

terkait dalam pengembangan ilmu pengetahuan  terutama dalam 

penelitian terhadap gaya belajar dan kesulitan belajar. 

b. Secara praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, 

pengetahuan dan menambah wawasan bagi guru dan siswa agar 

memahami gaya belajar siswa serta dapat dijadikan pedoman sehingga 

proses belajar mengajar lebih efektif. 

F. Kajian Pustaka 

Tinjauan pustaka yang dimaksud disini adalah mengkaji atau memeriksa daftar 

pustaka untuk mengetahui apakah permasalahan yang akan peneneliti teliti sudah ada 

mahasiswa yang meneliti dan membahasnya. Berikut penelitian-penelitian yang 

pernah dilakukan sebelumnya mengenai masalah yang berkaitan dengan yang sedang 

peneliti bahas sekarang. 



 
 

Teti Widiyanti dalam skripsi yang berjudul “Pengaruh Gaya Belajar 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika” yang didapat hasil bahwa 

dari ketiga gaya belajar yang dibandingkan, yaitu gaya belajar visual, auditorial dan 

kinestetik, diperoleh bahwa siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik yang 

memiliki nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika paling tinggi 

dari pada siswa yang memiliki gaya belajar visual dan auditorial. Adapun nilai rata-

rata hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang memiliki gaya 

belajar kinestetik sebesar 60,13. Sedangkan rata-rata kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa yang memiliki gaya belajar audiotorial sebesar 53,50 dan nila rata-

rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang memiliki gaya belajar 

visual sebesar 53,19.
7
 Berdasarkan hasil penelitian di atas, terdapat persamaan dan 

perbedaan dengan judul skripsi yang hendak peneliti teliti. Adapun persamaannya 

adalah terletak pada gaya belajarnya, perbedaannya terletak pada kemampuan 

pemecahan masalah, waktu dan objek penelitian. 

Siti Sapuroh dalam skripsi yang berjudul “Analisis Kesulitan Belajar Siswa 

Dalam Memahami Konsep Biologi Pada Konsep Monera Study Kasus di MAN 

Serpong Tangerang” yang didapat hasil bahwa siswa MAN serpong mengalami 

kesulitan belajar dalam memahami konsep biologi pada konsep monera sebesar 

100%. Hal ini dapat dilihat bedasarkan hasil kuesioner atau angket, bahwa siswa 

mengalami kesulitan belajar yang bersumber dari faktor internal yaitu dari diri sendiri 
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sebesar 79,34% dan dari faktor eksternal yaitu dari lingkungan keluarga sebesar 77% 

dan dari lingkungan sekolah 67%.
8
 Adapun persamaannya adalah terletak pada 

kesulitan belajar dan perbedaannya terletak pada mata pelajaran yang diteliti, waktu 

dan objek penelitian. 

Arylien Ludji Bire dalam jurnal yang berjudul “Pengaruh Gaya Belajar 

Visual, Auditorial Dan Kinestetik Terhadap Prestasi Belajar Siswa” yang didapat 

hasil uji determinasi menunjukkan sumbangan relatife gaya belajar visual, auditorial 

dan kinestetik terhadap prestasi belajar siswa yaitu masing-masing sebanyak: gaya 

belajar visual 26,4% gaya belajar auditorial 24,2% dan gaya belajar kinestetik 

26,2%.
9
 Berdasarkan hasil penelitian di atas, terdapat persamaan dan perbedaan 

dengan judul skripsi yang hendak peneliti teliti. adapun persamaannya adalah terletak 

pada gaya belajarnya perbedaannya terletak pada prestasi belajar siswa waktu dan 

objek penelitian. 

G. Kerangka Teori 

1. Gaya Belajar 

Menurut Bob Samples gaya belajar adalah “cara yang lebih disukai untuk 

memproses pengalaman dan informasi. Salah satu kategorisasi yang paling banyak 

digunakan terkait dengan jenis-jenis gaya belajar adalah model VARK-nya Neil 
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fleming, yang diperluas dari model Neouro-liguistik programming. VARK 

merupakan akronim dari empat kecendrungan: Visual, Auditory, Read/write and 

Kinestetik. Model ini mencakup tiga kategori utama pembelajaran yaitu: Visual, 

Auditory dan kinestetik.
10

  

Belajar dengan gaya yang disukai akan membuat siswa merasa senang pada 

aktivitas belajarnya sehingga belajar menjadi optimal.
11

 

2. Kesulitan Belajar 

Kesulitan belajar merupakan terjemahan dari istilah bahasa inggris (learning 

disability). Terjemahan tersebut sesungguhnya kurang tepat karena learning artinya 

belajar sedangkan (disability) artinya ketidak mampuan sehingga terjemahan yang 

benar seharusnya adalah ketidak mampuan belajar. Istilah kesulitan belajar digunakan 

karena dirasakan lebih optimistik.
12

 Kesulitan belajar adalah dalam keadaan di mana 

siswa tidak dapat belajar sebagai mana mestinya.
13

 

Kesulitan belajar pertama kali ditemukan oleh The United States Office of 

Education (USOE) pada tahun 1977. Definisi tersebut seperti dikutip oleh Hallahan, 

Kauffman dan Lyoyd, seperti berikut : 

 

Kesulita belajar khusus adalah suatu gangguan dalam satu atau lebih dari 

proses psikologis dasar yang mencakup pemahaman dan penggunaan bahasa 
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ujaran atau tulisan. Gangguan tersebut mungin menampakkan diri dalam 

bentuk kesulitan mendengarkan, berfikir, berbicara, membaca, menulis, 

mengeja atau berhitung. Batasan tersebut mencakup kondisi-kondisi seperti 

gangguan perceptual, luka pada otak, disleksia dan afasia perkembangan. 

Batasan tersebut tidak mencakup anak-anak yang memiliki problematika 

belajar yang penyebab utamanya berasal dari adanya hambatan dalam 

penglihatan, pendengaran atau motorik, hambatan karena tuna grahita, karena 

gangguan emosional atau karena kemiskinan lingkungan, budaya atau 

ekonomi.
14

 

 

 

Lain halnya dengan The Board of The Association For Children and Adult 

With Learning Disabilities (ACALD), mengemukakan definisinya sebagai berikut: 

 

Kesulitan belajar khusus adalah suatu kondisi kronis yang diduga bersumber 

neurologist yang secara selektif mengganggu perkembangan, integrasi atau 

kemampuan verbal atau non verbal. Kesulitan belajar khusus tampil sebagai 

suatu ketidak mampuan yang nyata pada orang-orang yang memiliki inteligensi 

rata-rata hingga superior yang memiliki sistem sensoris yang cukup dan 

kesempatan untuk belajar yang cukup pula. Berbagai kondisi tersebut bervariasi 

dalam perwujudan dan derajatnya. Kondisi tersebut dapat berpengaruh terhadap 

harga diri, pendidikan, pekerjaan, sosialisasi atau aktivitas kehidupan sehari-

hari sepanajang kehidupan.
15

 

 

a. Faktor penyebab kesulitan belajar 

Diantara faktor-faktor penyebab kesulitan belajar terdapat satu poin di mana 

guru atau siswa dituntut untuk mengetahui mengenai tipe-tipe khusus cara belajar 

siswa. 
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1) Siswa yang bertipe visual akan cepat mempelajari bahan-bahan yang 

disajikan secara tertulis, bagan, grafik dan gambar.  

2) Siswa  yang bertipe auditif, mudah mempelajari bahan yang disajikan 

dalam bentuk suara (ceramah) begitu guru menerangkan ia cepat 

menangkap bahan pelajaran, disamping itu kata dari teman (diskusi) 

atau suara radio/kasset ia mudah menangkapnya.  

3) Siswa yang bertipe motorik, mudah mempelajari bahan yang berupa 

tulisan-tulisan, gerakan-gerakan dan sulit mempelajari bahan yang 

berupa suara dan penglihatan.
16

 

 

 

Beberapa gejala sebagai indikator adanya kesulitan belajar yaitu: 

a) Menunjukan prestasi yang rendah atau di bawah rata-rata yang dicapai 

oleh kelompok kelas. 

b) Hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang dilakukan. Ia 

berusaha dengan keras tetapi nilainya selalu rendah. 

c) Lambat dalam melakukan tugas-tugas belajar. Ia selalu tertinggal oleh 

teman-temannya dalam segala hal, misalnya: dalam mengerjakan soal-

soal, dalam menyelesaikan tugas-tugas. 

d) Menunjukan sikap yang kurang wajar seperti: acuh tak acuh, berpura-

pura, dusta dll. 

e) Menunjukan tingkah laku yang berlainan. Misalnya: mudah 

tersinggung, murung, pemarah, bingung, cemberut, kurang gembira, 

selalu sedih.
17

 

 

 

H.   Variabel penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau 

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
18

 penelitian yang dilakukan ini 
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menggunakan 2 variabel, yaitu variabel X dan variabel Y. Variabel X adalah gaya 

belajar sedangkan Variabel Y adalah kesulitan belajar. 

Agar tergambar dengan jelas apa yang dimaksud peneliti maka variabel dalam 

penelitian ini adalah. 

Variabel X        Variabel Y 

 

 

 

I. Definisi oprasional 

Untuk menghindari kekeliruan penulis terhadap variabel penelitian, maka 

peneliti memberikan defenisi operasional sebagai berikut 

1.  Gaya belajar adalah cara yang konsisten yang dilakukan oleh seorang 

siswa dalam menangkap stimulus atau informasi, cara mengingat, berfikir 

dan memecahkan soal.
19

 Belajar dengan gaya yang disukai akan membuat 

siswa merasa senang pada aktivitas belajarnya sehingga belajar menjadi 

optimal.
20

 

2. Kesulitan belajar adalah keadaan dimana siswa tidak dapat belajar dengan 

semestinya.
21

 Hal ini diperjelas oleh abu ahmadi dan widodo supriyono 
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Gaya Belajar 

 

Kesulitan Belajar 



 
 

yang mengatakan bahwa salah satu faktor penyebab kesulitan belajar 

adalah guru tidak memperhatikan tipe-tipe khusus seorang pelajar. 

3. Pengaruh adalah dampak yang timbul dari sesuatu yang ikut membentuk 

watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.
22

 

J.  Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang secara 

teoritis dianggap paling mungkin atau paling tinggi tingkat kebenarannya.
23

  

Hipotesis merupakan suatu pernyataan yang kebenarannya masih perlu dibuktikan 

lebih lanjut. Hipotesis dalam penelitian ini adalah Gaya belajar siswa mempengaruhi 

kesulitan belajar siswa. Berdasarkan pendapat tersebut di atas, hipotesis yang peneliti 

kemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

     : Terdapat pengaruh yang signifikan gaya belajar terhdap  kesulitan 

belajar siswa di SMP Negeri 3 Gunung Megang 

   : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan gaya belajar terhadap 

kesulitan belajar siswa di SMP Negeri 3 Gunug Megang. 

 

K.  Metodelogi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan peneliti lakukan adalah jenis penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang bedasarkan pada 
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filsafat posotivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel pada 

umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrument 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji 

hepotesis yang telah ditetapkan.
24

 Penelitian ini menggunakan metode kasual 

koperatif  (Ex post Facto) adalah penyelidikan empiris yang sistematis dimana 

peneliti tidak mengendalikan variabel bebas secara langsung karena eksistensi 

variabel tersebut sudah terjadi atau tidak dapat dimanipulasi
25

. 

2. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis Data  

Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif. Data Kuantitatif adalah 

data hasil observasi atau pengukuran yang dinyatakan dalam angka-angka,. 

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif berupa data yang menunjukkan 

angka yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. 

b. Sumber Data 

1) Sumber data primer, yaitu data statistik yang diperoleh atau bersumber 

dari tangan pertama (first hand data)
26

 yang diperoleh langsung dari hasil 

wawancara guru dan siswa yang bersangkutan di SMP Negeri 3 Gunung 

Megang tempat penelitian. 
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2) Sumber data sekunder adalah data statistik yang bersumber dari tangan 

kedua (second hand data)
27

 yang diperoleh dari data yang berasal dari 

dokumentasi dan buku-buku yang berhubungan dengan penelitian ini. 

L. Populasi dan Sampel Penelitian 

a. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.
28

 Adapun yang menjadi populasi 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Gunung Megang yang 

terdiri dari tiga kelas yang berjumlah  104 siswa. Dan dapat dilihat dari tabel populasi 

sebagai berikut. 

Tabel 1 

Jumlah Populasi 

Siswa kelas VIII SMP Negeri  3 Gunung Megang 

No Kelas 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

1. VIII 1 19 17 36 

2. VIII 2 15 15 30 

3. VIII 3 18 20 38 

Jumlah 104 
 Sumber : Data  dari Tata Usaha SMP Negeri 3 Gunung Megang 

 

Dari tabel populasi di atas dapat dilihat bahwa jumlah populasi siswa kelas 

VIII yaitu 104 siswa dengan rincian sebagai berikut: kelas VIII (1) yang berjumlah 36 

orang siswa, laki-laki 19 orang dan perempuan 17 orang, kelas VIII (2) yang 
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berjumlah 30 orang siswa, laki-laki 15 orang dan perempuan 15 orang,  kelas VIII (3) 

yang berjumlah 38 orang siswa, laki-laki 18 orang dan perempuan 20 orang. 

b. Sampel 

 Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Dinamakan 

penelitian sampel apabila peneliti bermaksud untuk menggeneralisasikan hasil 

penelitian sampel. Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Menurut Suharsimi Arikunto bahwa “apabila 

subjeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya 

merupakan penelitian populasi. Tetapi jika jumlah subjeknya besar, dapat diambil 

antara 10-15% atau 20-25% atau lebih”.
29

 Untuk menentukan beberapa sampel yang 

akan diambil, maka peneliti menggunakan teknik Purposive sampling. Purposive 

sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu.
30

 

Mengingat tingkat homogenitas populasi yang sangat tinggi, di mana peneliti 

dapat mengasumsikan refresentatif dari populasi tersebut maka dapat diambil sampel 

kelas VIII (2) dengan tabel populasi sebagai berikut: 

Tabel 2 

Jumlah Sampel 

Siswa Kelas VIII B  SMP Negeri 3 Gunung Megang 

 

No Kelas 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

1.  VIII (2) 15 15 30 

Jumlah 30 

Sumber : Data Sementara dari Tata Usaha SMP Negeri 3 Gunung Megang 
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Dari tabel sampel di atas dapat dilihat bahwa jumlah sampel yang akan diteliti 

yaitu 30 orang dengan siswa laki-laki 14 orang dan siswa perempuan 16 orang. 

Pertimbangan peneliti memilih kelas VIII karena lebih cocok, jika peneliti 

meneliti kelas VII siswa masih dalam masa peralihan dari SD ke SMP sifat kekanak-

kanakan mereka masih sangat terlihat sehingga kurang cocok. Pihak sekolah juga 

tidak mengijinkan untuk meneliti kelas IX ditakutkan akan mengganggu proses 

pembelajaran siswa yang akan menghadapi ujian sekolah disamping itu peneliti juga 

menjadikan kelas IX Sebagai Kelas validasi angket yang akan di bagikan pada kelas 

VIII nantinya. Bedasarkan hasil wawancara dengan ibu Sa’adah beliau salah satu 

guru mata pelajaran PAI dan walikelas kelas VIII (2) di SMP Negeri 3 gunung 

megang, mengatakan bahwa murid kelas VIII (2) lebih sedikit dari kelas lain tetapi 

cepat memahami apa yang ibu sa’adah ajarkan walaupun begitu ada beberapa siswa 

yang menurutnya tertinggal sering ribut dan sulit untuk memahami apa yang beliau 

ajarkan sehingga beliau harus sering mengulang kembali pelajaran yang telah lalu 

agar beberapa siswa itu bisa lebih mengerti. Menurut ibu sa’adah jika hanya 

menggunakan salah satu metode saja akan membuat beberapa siswa mengalami 

kesulitan dalam memahami pelajaran yang beliau ajarkan. Sebenarnya siswa juga 

telah menggunakan ketiga gaya belajar yang menurutnya saling berkaitan, tetapi 

siswa belum mengetahui gaya belajar seperti apa yang ada pada diri mereka masing-



 
 

masing sehingga ada beberapa siswa yang masih kesulitan dalam memahami 

pelajaran PAI karena itulah peneliti tertarik untuk meneliti kelas VIII (2).
31

 

M. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang diperlukan sebagaimana tersebut di atas diperoleh dengan metode: 

a. Observasi  

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri spesifik 

bila dibandingkan dengan teknik yang lain. Observasi merupakan suatu 

proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses 

biologis dan psikologis.
32

 

 Metode ini dipergunakan untuk mengadakan pengamatan secara 

langsung pada  lokasi penelitian di  SMP Negeri 3 Gunung Megang. 

b. Wawancara 

Metode wawancara adalah teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan juga mengetahui hal-hal dari 

responden yang lebih mendalam dalam jumlah respondennya 

sedikit/kecil. Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak 

terstruktur.
33

 

c. Dokumentasi 
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Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang SMP 

Negeri 3 Gunung Megang, seperti keadaan guru dan tenaga administrasi, 

keadaan sarana  prasarana dan keadaan siswa. 

d. Angket 

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya.
34

 

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang 

Pengaruh Gaya Belajar Terhadap Kesulitan Belajar siswa kelas VIII 

pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 3 Gunung Megang Kec. 

Gunung  Megang Kab. Muara Enim. Cara memperoleh datanya ialah 

penulis menyebarkan angket kepada siswa, angket yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan angket model check list dengan 4 

(empat) alternatif pilihan jawaban. 

N. Teknik Analisis Data  

Langkah-langkah mengelolah data penelitian: 

a. Validitas 

“Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen”.
35

 Jika instrumen dikatakan 

valid berarti menunjukan alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan 
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data itu valid. Sebelumnya melakukan penyebaran angket untuk 

mengetahui tingkat kevalidan angket tersebut maka dilakukan uji 

validitas:
36

 

b. Reabilitas 

Reabilitas dari suatu alat ukur adalah konsistensi atau stabilitas 

yang ada umumnya menunjukkan sejauh mana pengukuran tersebut 

dapat memberikan hasil yang realtif tidak berbeda bila dilakukan 

pengukuran ulang pada subjek yang sama. Dalam penelitian ini, 

koefisien reabilitas alat ukur penyesuaian sosial dan penerimaan teman 

sebaya dihitung dengan menggunakan teknik koefisien alpha cronbach 

yaitu untuk melihat korelasi antara dua variabel yang memiliki panjang 

yang tidak sama. Reabilitas dinyatakan oleh koefisien reabilitas yang 

angkanya berada dalam rentang dari 0 sampai dengan 1,00. Semakin 

tinggi koefisien reabilitas mendekati angkta 1,00 berarti semakin tinggi 

reabilitas, sebaliknya koefisien yang semakin rendah mendekati 0 berarti 

semakin rendah reabilitasnya.
37

 

c. Untuk mencari persentase  kesulitan belajar siswa maka digunakan 

rumus: 

         F  

P  =          x 100 % 
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                    N 

Keterangan: 

F = frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

N = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya 

individu) 

P = angka persentase 

c. Menentukan interval kelas dengan menggunakan rumus: 

R =  H – L + 1 

d. Penentuan TSR (tinggi, sedang, dan rendah. 

1). Sebelum  menentukan TSR maka kita harus mencari dulu nilai rata-

rata dari masing-masing variabel dengan menggunakan rumus: 

M = M' + i  (
∑   

 
)

 
 

 
2). Mencari standar deviasi dengan rumus: 

SD = i √
∑   

 
 (

∑   

 
)
    

 

 
3). Setelah itu baru menentukan TSR dengan menggunakan rumus: 

 

Tinggi  = Mx + 1. SD 

    

Sedang  = Mx – 1. SD 

 = Mx + 1. SD 

 

           Rendah  = Mx – 1. SD 



 
 

 

e. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh atau tidaknya antara gaya belajar 

terhadap kesulitan belajar maka peneliti menggunakan rumus ANAVA 

dengan mengunakan Analisis Varians Satu jalan yaitu: 

 

a) Menghitung jumlah kuadrat (JK) untuk beberapa sumber variansi 

Total (T), Antar (A) dan Dalam (D) 

JK (T) = ∑  
  –  

(∑  )
 

  
 

JK (A) = ∑
 ∑   

 

  
  

   
 ∑   

 

  
 

JK (D) = ∑  
  ∑

 ∑   
 

  
  

    

 

b) Menentukan rata-rata jumlah kuadrat 
 

RJK(A) = 
     

     
  

RJK(D) = 
     

     
 

 

c) Menghitung Fhitung 

          
      

      
 

 

 

 



 
 

 

d) Menyusun tabel ANAVA 

Sumber Varians Jk db RJK Fhitung Ftabel 

       

Antar JK (A) db (A)  

   Dalam JK (D) db (D) 

Total JK (T) Db (T) 

 

e) Menentukan besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 

 

    
     

     
 

 

f) Uji lanjut dengan t-Dunnet 

           
     

√      (
 
  

 
 
  

)

 

           
     

√      (
 
  

 
 
  

)

 

           
     

√      (
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O. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah peneliti mengetahui secara keseluruhan isi dari 

pembahasan penelitian, maka disusun sistematika pembahasan sebagai berikut: 

BAB  I : PENDAHULUAN. Berisi latar belakang masalah, permasalahan, tujuan 

dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, variabel 

penelitian, definisi operasional, hipotesis, metodologi penelitian dan 

sistematika pembahasan 

BAB II : LANDASAN TEORI. Menguraikan tentang pengertian gaya belajar, 

macam-nacan gaya belajar, ciri-ciri gaya belajar VAK dan Pengertian 

kesulitan belajar, macam-macam kesulitan belajar dan indikator kesulitan 

belajar. 

BAB III  : KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN, Sejarah berdirinya, 

SMP N 3 Gunung Megang,  struktur organisasi, keadaan guru dan tenaga 

administrasi, keadaan siswa, keadaan sarana dan prasarana. 

BAB IV : ANALISIS DATA. Merupakan tahap analisis tentang pengaruh gaya 

belajar terhadap masalah kesulitan belajar siswa kelas VIII di SMP 

Negeri 3 Gunung Megang Kec. Gunung Megang Kab. Muara Enim 

BAB V : PENUTUP. Kesimpulan, saran dan daftar pustaka. 

 

 

 

 



 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Gaya Belajar 

1. Pengertian gaya belajar 

Di dalam kamus besar bahasa Indonesia gaya adalah “gerakan atau sikap”.
38

 

Menurut J.p Chaplin “gaya (style). Dalam ilmu estestika merupakan satu cara 

penyajian yang jelas, khusus dan tersendiri”.
39

 Sedangkan belajar menurut kamus 

pedagogik belajar adalah berusaha memiliki pengetahuan atau kecakapan. Kemudian 

pendapat tradisional mengatakan belajar adalah menambah dan mengumpulkan 

sejumlah pengetahuan. Para ahli pendidikan modern berpendapat belajar adalah suatu 

bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam 

cara bertingkah laku yang baru berkat pengalaman dan latihan.
40

 

Belajar adalah suatu proses aktif yang dimaksud aktif di sini ialah bukan hanya 

aktivitas yang tampak seperti gerakan-gerakan badan akan tetapi juga aktivitas-

aktivitas mental, seperti proses berfikir, mengingat dan sebagainya.
41

 James O. 

Wittaker berpendapat belajar adalah “proses dimana tingkah laku diubah melalui 

latihan atau pengalaman”. Tidak jauh berbeda dengan James, Howard L Kingsley 

berpendapat belajar adalah “proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah 
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melalui praktek atau latihan”.
42

 Menurut Paul Eggen dan Don Kauchak belajar adalah 

“perubahan struktur mental individu yang menunjukan perubahan prilaku”. Anis 

Matta menyatakan bahwa belajar adalah “proses perubahan secara konstan”. 

Seseorang dikatakan belajar jika ia mengalami sebuah proses perbaikan yang 

berkesinambungan dalam dirinya baik cara berfikir mentalitas dan prilakunya.
43

 

Menurut  Bob Samples gaya belajar adalah “cara yang lebih disukai untuk 

memproses pengalaman dan informasi. Gaya belajar adalah kebiasaan yang 

mencerminkan cara siswa memperlakukan pengalaman yang ia peroleh melalui 

modalitas”.
44

 Menurut Nasution gaya belajar adalah “cara yang konsisten yang 

dilakukan oleh seorang siswa dalam menangkap stimulus atau informasi, cara 

mengingat, berfikir dan memecahkan soal”.
45

 Eric Jensen mengatakan gaya belajar 

adalah “suatu cara yang disukai untuk memikirkan, mengolah dan memahami 

informasi”.
46

 Adi W Gunawan gaya belajar adalah “cara yang lebih disukai dalam 

melakukan kegiatan berfikir, memproses dan mengerti sesuatu informasi”.
47

  

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa gaya belajar adalah sikap, 

cara dan kebiasaan khusus yang sering dipakai siswa untuk mendapatkan suatu 
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pembelajaran, merubah prilaku dan menambah wawasan siswa sehingga dengan 

adanya gaya belajar tersebut siswa tidak lagi mengalami kesulitan dalam memahami 

pelajaran. 

Dalam mengajar haruslah memperhatikan gaya belajar atau “Learner style” 

siswa, yaitu cara ia bereaksi dan menggunakan perangsang-perangsang yang 

diterimanya dalam proses belajar.
48

 Hasil riset menunjukan bahwa siswa yang belajar 

dengan menggunakan gaya belajar mereka yang dominan, saat mengerjakan tes akan 

mencapai nilai yang jauh lebih tinggi dibandingkan bila mereka belajar dengan gaya 

belajar yang tidak sejalan dengan mereka.
49

  

Kemampuan siswa untuk memahami dan menyerap pelajaran sudah pasti 

berbeda tingkatannya. Ada yang cepat, sedang dan ada pula yang sangat lambat.
50

 

Sebagian siswa lebih suka guru mereka menuliskan segalanya di papan tulis dengan 

begitu mereka bisa membaca untuk kemudian mencoba memahaminya. Akan tetapi 

sebagian siswa lain lebih suka guru mereka mengajar dengan cara menyampaikannya 

secara lisan dan mereka mendengarkan untuk lebih bisa memahaminya. Sementara itu 

ada siswa yang lebih suka membentuk kelompok kecil untuk mendiskusikan 

pertanyaan yang menyangkut pelajaran tersebut. Apapun cara yang dipilih perbedaan 

gaya belajar itu menunjukan cara tercepat dan terbaik bagi setiap individu untuk 

menyerap sebuah informasi dari luar dirinya, jika guru bisa memahami bagaimana 
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perbedaan gaya belajar setiap siswa akan lebih mudah untuk memandu siswa 

mendapatkan gaya belajar yang tepat dan mendapatkan hasil belajar yang maksimal.
51

 

Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa setiap siswa memiliki cara 

belajar dan gaya belajar yang berbeda, karena itu guru harus memperhatikan setiap 

gaya belajar yang dimiliki oleh siswa agar memudahkan dalam pemilihan metode dan 

setrategi yang tepat untuk siswa tersebut. 

2. Macam-macam gaya belajar 

Salah satu kategorisasi yang paling banyak digunkan terkait dengan jenis-jenis 

gaya belajar dalah model VARK-nya Neil fleming, yang diperluas dari model 

Neouro-liguistik programming. VARK merupakan akronim dari empat kecendrungan 

utama: Visual, Auditory, Read atau Write and Kinestetik. Model ini mencakup tiga 

kategori utama pembelajaran yaitu: Visual, Auditory, dan kinestetik.
52

 Tiga modalitas 

pembelajaran ini pertama kali dikembangkan oleh Neil Fleming tahun 2001, untuk 

menunjukan prefensi individu dalam proses belajarnya, meskipun semua modalitas 

tersebut hampir semuanya dimiliki oleh setiap orang, tetapi hampir semua dari 

mereka selalu cenderung pada salah satu ketiganya, ketiga modalitas ini digunakan 

untuk pembelajaran, pemrosesan dan komunikasi.
53

 Istilah VAK pertama kali 

dikenalkan oleh Grace Maxwell Fernald & Hellen Keller pada 1921 dalam riset The 

Effect of Kinaesthetic Factors in the Development of Word Recognition in the Case of 
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Non-Readers (yang kemudian lebih dikenal dengan VAK). Grace Maxwell Fernald 

adalah seorang psikolog pendidikan dan tokoh berpengaruh diawal abad ke-dua puluh 

pada dunia pendidikan bahasa. Fernald mendirikan "klinik pertama untuk instruksi 

perbaikan pada tahun 1921 di University of California, Los Angeles".
54

 

Belajar dengan gaya yang disukai akan membuat anak merasa senang pada 

aktivitas belajarnya sehingga belajar menjadi optimal.
55

 Ada beberapa tipe gaya 

belajar yang bisa dicermati oleh guru dan siswa ikuti apabila memang siswa merasa 

cocok dengan gaya tersebut:
56

 

a. Gaya Belajar Visual (Visual Learner) 

Siswa yang memiliki pola belajar visual biasanya mampu memahami informasi 

informasi dengan menggambarkannya secara nyata.
57

 Gaya belajar seperti ini 

menjelaskan bahwa siswa harus melihat terlebih dahulu buktinya untuk kemudian 

bisa mempercayainya. Siswa dengan gaya belajar visual berfikir gastalt yaitu secara 

simultan dan selalu melakukan analisis, serta mencari pemecahan masalah dan 

solusinya. Karena itu apabila diberi pelajaran yang mudah-mudah yang hanya 

melakukan penghafalan, pengulangan dan aplikasi justru akan mengalami kesulitan. 

Untuk siswa bertipe visual harus diberikan pelajaran yang lebih menantang baginya 
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yaitu dengan suatu pemecahan masalah dimana materinya membutuhkan tugas 

memecahkan masalah dan mencari solusinya.
58

 

Di dalam al-Qur’an juga telah diterangkan bagimana manusia itu belajar 

melalui penglihatan mereka seperti yang telah diterangkan pada surat al- Ghasiyah 

ayat 17-20:
59

 

                      

                   

Artinya: “Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana dia 

diciptakan (17) Dan langit, bagaimana ia ditinggikan? (18) Dan 

gunung-gunung bagaimana ia ditegakkan? (19) Dan bumi 

bagaimana ia dihamparkan?(20) (Q.s al-Ghasiyah 17-20)” 

 

 

Maksud ayat ini adalah allah memerintahkan manusia untuk berfikir tentang 

kekuasaan allah setelah manusia melihat apa yang telah mereka saksiakan melalui 

indra penglihatan. Setelah melihat apa yang telah mereka saksikan manusia dapat 

mepelajari sesuatu sehingga manusia mengerti tentang kekuasaan allah SWT. Sama 

halnya dengan siswa yang belajar menggunkan gaya belajar visual mereka haruslah 

melihat terlebih dahulu apa yang akan mereka pelajari dengan begitu siswa akan 

mudah memahami pelajaran yang diberikan oleh guru. 
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Adapun ciri-ciri dan cara belajar tipe Visual: 

1) Belajar melalui melihat 

2) Berfikir dalam bentuk gambar 

3) Memandang sikap tubuh dan ekspresi wajah 

4) Senang duduk di depan. 

5) Catatan dan hands-out 

6) Buku berilustrasi 

7) Baca sendiri 

8) Gunakan warna untuk pointers 

9) Gambar, table, peta grafik dll 

10) Belajar di tempat yang sepi. 

11) Menghapal dengan asosiasi gambar 

12) Multi media 

13) Ide gambar dan diagram.
60

 

 

 

 

b. Gaya belajar Auditory (Auditory Learner) 

Gaya belajar auditory learner adalah gaya belajar yeng mengandalkan pada 

pendengaran untuk bisa memahami dan mengingatnya. Karakteristik model belajar 

seperti ini benar benar menempatkan pendengaran sebagai alat utama menyerap 

informasi atau pengetahuan.
61

 Siswa dengan gaya belajar auditory mereka berfikir 

denga sekuensial artinya harus belajar dimulai dari yang mudah secara bertahap 

kearah yang lebih sulit. Dari kegiatan mengetahui sesuatu kemudian 

menghafalkannya, kemudian mengaplikasikannya pada konteks tertentu, baru 

kemudian mereka dapat menggunakannya untuk kepentingan sintesis kemudian 

analisis. Caranya dengan memberikan tugas yang kecil-kecil namun berurutan secara 

tahap demi tahap.
62
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Di dalam al-Quran juga telah di terangkan bagaimana manusia dapat belajar 

melalui pendengaran mereka yaitu dalam surat al- Hajj 46:
63

 

                         

Artinya: “Maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka 

mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau 

mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar”. (Q.s al-

Hajj 46) 

 

Maksud dari ayat tersebut adalah allah mengajarkan manusia dengan hati dan telinga mereka 

agar dapat memahami suatu hal, begitu juga ketika sedang dalam proses belajar siswa selalu 

menggunakan indra pendengaran mereka untuk menangkap informasi yang guru mereka 

berikan agar dapat memahami dengan jelas pelajaran tersebut. 

 

Adapun ciri-ciri dan cara belajar tipe Auditory: 

1) Belajar melalui mendengar 

2) Memahami arti pembicaraan dengan mendengarkan nada bicara dan nuansa 

pembicaraan lainnya 

3) Senang berbicara panjang lebar 

4) Utamakan mendengar penjelasan guru 

5) Merekam lebih aktif 

6) Partisipasi dalam diskusi, berpidato dan presentasi 

7) Membaca dengan bersuara, merangkai materi dengan musik 

8) Menghafal dengan bersuara 

9) Menulis dengan mendikte.
64

 

 

 

 

c. Gaya belajar kinestetik (praktik) 
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Siswa yang menyukai gaya belajar kinestetik belajar terutama dengan terlibat 

langsung dalam kegiatan. Mereka sangat suka belajar melalui gerakan dan paling baik 

menghapal informasi dengan mengasosiasikan gerakan. Mereka cendrung impulsif 

semaunya, dan kurang kesabaran. Selama pelajaran, mereka mungkin saja gelisah bila 

tidak bisa leluasa bergerak dan mengerjakan sesuatu. Cara mereka belajar boleh jadi 

tampak sembarangan dan tidak karuan.
65

  

Terlepas dari hal-hal tersebut rasulullah juga telah mengajarkan manusia 

dengan cara memperaktikan, yaitu ketika rasulullah SAW ingin mengajarkan 

bagaimana tentang melakukan gerakan shalat.
66

 

ُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ   البخاري( صَلُّوا كَمَا رَأيَْتمُُونيِ أصَُلِّ )صحيح :قال رسول صَلَّى اللََّّ   

 

Artinya: Rasulullah SAW bersabda: “Shalatlah kalian sebagaimana melihat aku 

sahalat” (Hr. Bukhari) 

 

Hadits ini menjelaskan ketika umat islam ingin mepelajari bagaimana gerakan 

shalat ketika itu rasulullah memerintahkan untuk melihat bagaimana gerakan 

rasulullah melakukan sahalat, dengan begitu umat islam dapat memeraktikan kembali 

apa yang telah mereka lihat ketika memperhatiakn gerakan shalat rasulullah SWT. 

Sama hal nya dengan siswa yang belajar menggunakan gaya belajar kinestetik mereka 

akan lebih mudah mempelajari sesuatu jika langsung melakukan peraktik. 
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Adapun ciri-ciri dan cara belajar tipe kinestetik: 

1) Belajar melalui bergerak, praktek dan menyentuh 

2) Ikut praktek langsung dan aktif mengeplorasi lingkungan 

3) Sulit untuk duduk diam  

4) Perhatian mudah teralihkan 

5) Aktivitas fisik selama menghafal atau belajar 

6) Posisi berdiri 

7) Praktikum bermain peran 

8) Berbicara lambat, anggota tubuh bergerak 

9) Ekstrakulikuler = aktifitas fisik:
67

 

 

 

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa setiap siswa memiliki gaya 

belajar yang berbeda-beda tentunya setiap gaya belajar memiliki cirri-ciri tersendiri 

belajar dengan menggunakan visual (melihat) siswa dengan gaya belajar visual sangat 

mengandalkan penglihatanya untuk mendapatkan informasi mereka akan lebih mudah 

memahami pelajaran apabila pelajaran tersebut disajikan dalam bentuk tulisan, 

diagram atau gambar. Untuk belajar dengan menggunakan auditory (pendengaran) 

siswa dengan gaya belajar auditory sangat mengedepankan indra pendengaran, 

mereka akan lebih mudah memahami pelajaran apabila pelajaran tersebut disajikan 

dalam bentuk suara seperti ceramah dan tape recorder. Sedangkan belajar kinestetik 

(praktik) siswa dengan gaya belajar kinestetik sangat mengedepankan gerak tubuh 

biasanya siswa dengan gaya belajar kinestetik akan lebih cepat memahami pelajaran 

apabila mereka langsung mempraktikannya. 

3. Metode dan media penunjang gaya belajar 

 

Dalam pembelajaran metode mengajar merupakan alat untuk menggerakan 

potensi belajar siswa, guru dapat menggerakkan siswa jika metode mengajar yang 
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sesuai dengan tingkat perkembangan siswa baik secara kelompok maupun individual. 

Guru kiranya dapat memaksimalkan semua gaya belajar yang dimiliki oleh siswa 

dengan menggunakan berbagai macam metode mengajar sehingga setiap siswa tidak 

merasa dirugikan. Dalam konteks siwa secara kelompok guru hendaknya berusaha 

menetapkan berbagai metode mengajar sehingga dapat mengaktifkan seluruh gaya 

belajar siswa. Namun dalam konteks siswa secara individual guru hendaknya 

berusaha mengembangkan metode mengajar dengan kepribadian dan gaya belajar 

masing-masing siswa.
68

  

Menurut Bobby DePorter untuk mengembangkan gaya belajar siswa 

bedasarkan konteks individualnya guru dapat melakukan berbagai macam setrategi 

mengajar yang sesuai dengan gaya belajar siswa tersebut. 

 

a. Strategi untuk mempermudah gaya belajar Visual: 

1) Gunakan kertas tulis dengan tulisan berwarna dari pada papan tulis. 

Lalu gantunglah grafik berisi informasi penting di sekeliling ruangan 

pada saat anda menyajikannya, dan rujuklah kembali grafik itu nanti. 

2) Dorong siswa untuk menggambarkan informasi, dengan 

menggunakan peta, diagram, dan warna.  

3) Berikan waktu untuk membuatnya berdiri tenang saat penyajikan 

segmen informasi, bergeraklah diantara segmen. 

4) Bagikan salinan frase-frase kunci atau garis besar pelajaran sisakan 

ruang kosong untuk catatan. 

5) Beri kode warna untuk bahan pelajaran dan perlengkapan, dorong 

siswa menyusun pelajaran mereka dengan aneka warna. 
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6) Gunakan bahan ikon dalam presentasi anda dengan mencipkan simbol 

visual atau ikon yang mewakili konsep kunci
69

 

 

b. Strategi untuk mempermudah gaya belajar auditorial. 

1) Gunakan variasi vokal (perubahan nada, kecepatan dan volume) 

dalam presentasi. 

2) Ajarkan sesuai dengan cara anda menguji : jika anda menyajikan 

informasi delam urutan atau format tertentu ujilah informasi itu 

dengan cara yang sama. 

3) Gunakan pengulangan minta siswa menyebutkan kembali konsep 

kunci dan petunjuk. 

4) Setelah tiap segmen pengajaran, minta siswa memberitahu teman di 

sebelahnya satu hal yang dia pelajari. 

5) Nyanyikan konsep kunci atau minta siswa mengarang lagu/rap 

mengenai konsep itu.
70

 

6) Kembangkan dan dorong siswa untuk memikirkan jembatan keledai 

untuk menghafal konsep kunci. 

7) Gunakan musik sebagai aba-aba untuk kegiatan rutin. 

 

c. Strategi untuk mempermudah gaya belajar kinestetik. 

1) Gunakan alat bantu saat mengejar untuk menimbulkan rasa ingin tahu 

dan menekankan konsep-konsep kunci. 

2) Ciptakan simulasi konsep agar siswa mengalaminya. 

3) Jika bekerja dengan siswa perseorangan berikan bimbingan paralel 

dengan duduk di sebelah mereka bukan di depan atau belakang 

mereka. 

4) Cobalah berbicara dengan setiap siswa secara pribadi setiap hari, 

sekalipun hanya salam kepada para siswa saat mereka masuk atau 

“ibu senang kamu berpartisipasi” atau mereka keluar kelas 

5) Peragakan konsep sambil memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mempelajarinya langkah demi langkah 

6) Ceritakan pengalaman pribadi mengenai wawasan belajar anda 

kepada siswa dan dorong mereka untuk melakukan hal yang sama. 

7) Izinkan siswa berjalan-jalan di kelas jika situasi memungkinkan.
71
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Tidak hanya dengan metode dan setrategi tetapi media pembelajaran juga 

sangat menunjang untuk mengoptimalkan gaya belajar yang dimiliki oleh setiap 

siswa, karena setiap metode akan membutuhkan media yang berbeda agar metode 

tersebut dapat diterapkan secara maksimal. Media pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk membantu pendidik dalam menunjang gaya belajar siswa sebagai 

berikut: 

 

a. Media pembelajaran berbasis visual contohnya : video, film, grafik dan 

gambar. 

b. Media pembelajaran berbasis audio contohnya : radio, listening, lagu dan 

cerita. 

c. Media pembelajaran berbasis kinestetik contohnya : praktek, peragaan dan 

penemuan.
72

 

Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa untuk memaksimalkan semua 

gaya belajar yang dimiliki oleh siswa, guru harus menggunakan berbagai metode 

maupun setrategi dalam mengajar, agar setiap siswa yang memiliki gaya belajar yang 

berbeda-beda dapat belajar dengan maksimal, tidak hanya metode dan setrategi media 

belajar juga sangat berperan dalam memudahkan siswa untuk mengembangkan 

potensi gaya belajar mereka sehingg pemilihan media yang benar akan sangat 

mebantu dalam proses pembelajaran.   

 

4. Karakteristik gaya belajar yang ideal 

 

Gaya belajar akan menghantarkan seseorang bagaimana cara mereka belajar. 

Bagaimana gaya belajar ini juga sebenarnya dipengaruhi bagaimana perkembangan 
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belahan otak (hemisfer) yang mengatur cara berfikir seseorang. Pada umumnya 

sebanyak 70 persen dari jumlah populasi yang lahir akan berkembang didominasi 

oleh belahan otak kiri. Otak kiri ini mempunyai tugas mengatur bagaimana seseorang 

dapat berfungsi dengan baik di tengah lingkungan masyarakat atau lingkungan belajar 

yaitu mempunyai kemampuan berkomunikasi dengan baik. Otak kiri juga yang 

mengatur penerimaan informasi secara auditory dan menyimpannya dalam sebuah 

memori yang disebut memori jangka pendek biasa disebut working memory. Adapun 

otak kanan akan mengatur kemampuan berfikir yang lebih tinggi yaitu melakukan 

analisis sintesis dan pemecahan masalah. Dalam kehidupan ini sebanyak 70 persen 

manusia mendominasi oleh belahan otak kiri dan 15 persen didominasi oleh belahan 

otak kanan dan sisanya lagi tidak dalam kondisi keduanya.
73

 

Seharusnya hanya sedikit siswa yang mutlak memiliki satu jenis gaya belajar, 

Grinder (1991) menyatakan bahwa dari setiap 30 siswa 22 diantaranya rata rata dapat 

belajar secara efektif selama gurunya mengahdirkan kegiatan belajar yang 

berkombinasi antara visual, auditory dan kinestetik. Namun 8 siswa sisanya 

sedemikian menyukai salah satu bentuk pengajaran dibanding dua lainya sehingga 

mereka mesti berupaya keras untuk memahami pelajaran bila tidak ada kecermatan 

dalam penyajian pelajaran sesuai dengan gaya belajar yang mereka sukai.
74

 

Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa gaya belajar dapat 

dikatakan ideal  jika siswa memiliki lebih dari satu gaya belajar dimana setiap gaya 
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belajar yang dimiliki oleh siswa akan saling berkaitan dan dapat membantu dalam 

proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan daya ingat walaupun siswa 

memiliki satu gaya belajar yang menonjol tetapi siswa juga harus memiliki gaya 

belajar yang lain sebagai pendukung gaya belajar yang mereka sukai sehingga ketiga 

gaya belajar itu ada pada diri mereka untuk memudahkan dalam proses pembelajaran. 

5. Faktor-Faktor yang mempengaruhi gaya belajar 

Dalam belajar banyak faktor yang dapat mempengaruhi cara dan gaya belajar 

siswa baik itu dari dalam diri siswa itu sendiri (faktor intern),  ataupun faktor yang 

berasal dari luar diri siswa itu sendiri (faktor ekstern). Faktor-faktor tersebut yaitu:
75

 

a. Faktor intern 

1) Faktor jasmaniah 

Faktor jasmaniah mencakup dua  bagian yaitu kesehatan dan cacat tubuh. 

Faktor kesehatan berpengaruh pada kegiatan belajar. Proses belajar akan  terganggu 

jika kesehatan seseorang terganggu, selain itu juga akan cepat lelah, kurang 

bersemangat, mudah pusing, mengantuk bila  badannya lemah, kurang darah ataupun 

ada gangguan pada alat indera serta tubuh. Sedangkan cacat tubuh adalah  sesuatu 

yang menyebabkan kurang baik atau kurang sempurna mengenai tubuh. Cacat itu bisa 

berupa buta, setengah buta, tuli, setengah tuli, patah kaki, lumpuh dan lain-lain. 

Keadaan cacat tubuh  demikian juga mempengaruhi kegiatan belajar seseorang. 

2) Faktor psikologis 
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Sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang tergolong ke dalam faktor psikologis 

yang mempengaruhi belajar. Faktor-faktor itu adalah intelegensi, perhatian, minat, 

bakat, motif, kematangan dan kesiapan. 

3) Faktor kelelahan 

Kelelahan pada manusia walaupun susah dipisahkan tetapi dapat dibedakan 

menjadi dua macam yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani (bersifat psikis). 

Kelelahan jasmani terlihat dengan menurunya daya tahan tubuh. Sedangkan kelelahan 

rohani dapat dilihat dengan adanya kurangnya minat belajar, kelesuan dan kebosanan 

untuk belajar, sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang. 

Faktor kelelahan dalam diri seseorang berbeda-beda. Oleh karena itu, perlu cara atau 

gaya belajar yang berbeda. 

b. Faktor ekstern 

1). Faktor keluarga 

Seseorang yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa cara 

orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah tangga dan 

keadaan ekonomi keluarga. 

2). Faktor Sekolah 

Faktor sekolah yang akan mempengaruhi cara atau gaya belajar siswa antara 

lain metode mengajar, kurikulum, hubungan guru dengan siswa, hubungan siswa 

dengan siswa, disiplin atau tata tertib sekolah, suasana belajar, standar pelajaran, 

keadaan gedung, letak sekolah dan lainnya. Faktor guru misalnya, kepribadian guru, 



 
 

kemampuan guru memfasilitasi siswa dan hubungan antara guru dengan siswa turut 

mempengaruhi cara atau gaya belajar siswa. 

3). Faktor masyarakat 

Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga mempengaruhi terhadap gaya 

belajar siswa. Faktor-faktor masyarakat yang mempengaruhi cara atau gaya belajar 

siswa  meliputi  kegiatan peserta didik dalam masyarakat, mass media, teman bergaul 

dan bentuk kehidupan masyarakat. 

Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa gaya belajar yang dimiliki 

oleh siswa dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor baik itu dari dalam diri siswa itu 

sendiri ataupun dari luar diri siswa tentunya setiap siswa memiliki kehidupan yang 

berbeda sehingga membuat setiap gaya belajar siswa akan berbeda pula. 

 

B. Kesulitan Belajar 

1. Pengertian Kesulitan Belajar 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia kesulitan adalah “keadaan sulit atau dalam 

keadaan sukar”.
76

 Aktivitas belajar bagi setiap siswa, tidak selamanya dapat berlangsung 

secara wajar. Kadang-kadang lancar dan cepat menangkap apa yang dipelajari, kadang-

kadang terasa amat sulit.
77

 Hal ini sering dijumpai pada siswa dalam proses belajar mengajar 

sehari-hari. Suatu hal yang tidak dapat dipungkiri bahwa setiap siswa tidaklah sama dan 

mempunyai karakteristik yang bermacam-macam. Karakteristik inilah yang menyebabkan 

perbedaan dalam tingkah laku belajar siswa. 
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Kesulitan belajar merupakan terjemahan dari istilah bahasa inggris learning 

disability. Terjemahan tersebut sesungguhnya kurang tepat karena learning artinya 

belajar sedangkan disability artinya ketidak mampuan sehingga terjemahan yang 

benar seharusnya adalah ketidakmampuan belajar. Istilah kesulitan belajar digunakan 

karena dirasakan lebih optimistik.
78

 Kesulitan belajar adalah dalam keadaan dimana 

anak didik atau siswa tidak dapat belajar sebagai mana mestinya.
79

 

Kesulitan belajar pertama kali ditemukan oleh The United States Office of 

Education (USOE) pada tahun 1977. Definisi tersebut seperti dikutip oleh Hallahan, 

Kauffman dan Lyoyd, seperti berikut: 

 

Kesulitan belajar khusus adalah suatu gangguan dalam satu atau lebih dari 

proses psikologis dasar yang mencakup pemahaman dan penggunaan bahasa 

ujaran atau tulisan. Gangguan tersebut mungin menampakkan diri dalam bentuk 

kesulitan mendengarkan, berfikir, berbicara, membaca, menulis, mengeja atau 

berhitung. Batasan tersebut mencakup kondisi-kondisi seperti gangguan 

perceptual, luka pada otak, disleksia, dan afasia perkembangan. Batasan 

tersebut tidak mencakup anak-anak yang memiliki problematika belajar yang 

penyebab utamanya berasal dari adana hambatan dalam penglihatan, 

pendengaran, atau motorik, hambatan karena tunagrahita, karena gangguan 

emosional, atau karena kemiskinan lingkungan, budaya, atau ekonomi.
80

 

 

 

 

Lain halnya dengan The Board of The Association For Children and Adult With 

Learning Disabilities (ACALD), mengemukakan definisinya sebagai berikut: 
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Kesulitan belajar khusus adalah suatu kondisi kronis yang diduga bersumber 

neurologist yang secara selektif mengganggu perkembangan, integrasi, atau 

kemampuan verbal atau non verbal. Kesulitan belajar khusus tampil sebagai 

suatu ketidakmampuan yang nyata pada orang-orang yang memiliki inteligensi 

rata-rata hingga superior, yang memiliki system sensoris yang cukup dan 

kesempatan untuk belajar yang cukup pula. Berbagai kondisi tersebut bervariasi 

dalam perwujudan dan derajatnya. Kondisi tersebut dapat berpengaruh terhadap 

harga diri, pendidikan, pekerjaan, sosialisasi, atau aktivitas kehidupan sehari-

hari sepanajang kehidupan.
81

 

 

 

Kesulitan belajar menunjuk pada sekelompok kesulitan yang dimanifestasikan 

dalam bentuk kesulitan yang nyata dalam kemahiran dan penggunaan kemampuan 

mendengarkan, bercakap-cakap, membaca, menulis, menalar atau kemampuan dalam 

bidang studi. Gangguan tersebut intrinsik dan diduga disebabkan oleh adanya 

disfungsi system saraf pusat. Meskipun suatu kesulitan belajar mungkin terjadi 

bersamaan dengan adanya kondisi lain yang mengganggu (misalnya gangguan 

sensoris, tuna grahita, hambatan sosial dan emosional) atau berbagai pengaruh 

lingkungan (misalnya perbedaan budaya, pembelajaran yang tidak tepat, faktor-faktor 

psikogenetik) berbagai hambatan tersebut bukan penyebab atau pengaruh langsung.
82

 

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa kesulitan belajar adalah di 

mana kondisi siswa tidak dapat belajar sebagaimana mestinya dikarenakan adanya 

gangguan tertentu pada diri mereka yang menghambat siswa dalam proses berfikir 

dan belajarnya. 

2. Macam-macam kesulitan belajar 
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Menurut Mulyono Abdurrahman secara garis besar kesulitan belajar dapat 

diklasifikasikan ke dalam dua kelompok. 

 

a. Kesulitan belajar yang berhubungan dengan perkembangan (developmental 

learning disabilities) Kesulitan belajar yang berhubungan dengan perkembangan 

mencakup gangguan motorik dan persepsi, kesulitan belajar bahasa dan 

komunikasi. Kesulitan belajar dalam menyesuaikan perilaku sosial. 

b. Kesulitan belajar akademik (academic learning disabilities) Kesulitan belajar 

akademik menunjuk pada adanya kegagalan-kegagalan pencapaian akademik yang 

sesuai dengan kapasitas yang diharapkan. Kegagalan tersebut mencakup 

penguasaan ketrampilan dalam membaca, menulis, dan  matematika.
83

  

 

 

 

Sedangkan menurut Dalyono kesulitan belajar yang dirasakan siswa bermacam-

macam, Yang dapat di kelompokkan menjadi empat macam yaitu: “pertama dilihat dari jenis 

kesulitan belajar, kedua dilihat dari mata pelajaran yang dipelajari, ketiga dilihat dari sifat 

kesulitannya dan keempat dilihat dari faktor penyebabnya”.
84

 

 

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa kesulitan belajar yang 

dialami siswa dapat disebabkan tidak hanya satu faktor saja tetapi terdapat berbagai 

faktor dan berbagai faktor tersebut tidak semata-mata terjadi disebabkan kurangnya 

kecerdasan dalam diri siswa tersebut bisa karena mata pelajaran yang disampaikan 

oleh guru tidak mampu dipahami dengan baik oleh siswa, dikarenakan guru hanya 

menggunakan satu metode yang membuat siswa yang tidak menyukai metode 

tersebut menjadi tidak faham dengan apa yang guru ajarkan, siswa yang tidak 
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menyukai salah satu pelajaran juga akan mengalami kesulitan belajar karena belajar 

dengan tidak menyukai pelajaran akan sangat membosankan. Semua kesulitan belajar 

yang dialami siswa tersebut sifatnya hanya sementara jika guru mampu membuat 

siswa memanfaatkan gaya belajar yang ada dalam diri mereka dengan baik, sehingga 

siswa dapat dengan mudah memahami apa yang guru sampaikan juga didukung 

dengan menggunakan berbagai metode yang dapat guru gunakan sesuai dengan gaya 

belajar yang siswa miliki. 

3. Faktor penyebab kesulitan belajar 

Fenomena kesulitan belajar siswa biasanya tampak jelas dari menurunnya 

kinerja akademik atau prestasi belajanya. Namun kesulitan belajar juga dapat 

dibuktikan dengan munculnya kelainan prilaku (misbehavior) siswa seperti kesukaan 

bertriak-triak di dalam kelas, mengusik teman, berkelahi, sering tidak masuk sekolah 

dan sering minggat dari sekolah.
85

 

Secara garis besar, faktor-faktor penyebab timbulnya kesulitan belajar terdiri 

atas dua macam, yaitu:
86

 

a. Faktor intern siswa 

Faktor intern siswa adalah hal-hal atau keadaan yang muncul dari dalam diri 

siswa itu sendiri. Faktor intern siswa meliputi gangguan atau kekurrangan 

kemampuan psiko fisik siswa. 
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1. Yang bersifat kognitif (ranah cipta), antar lain seperti rendahnya kapasitas 

intelektual atau intelegensi siswa 

2. Yang bersifat afektif (ranah rasa), antara lain seperti labilnya emosi dan 

sikap 

3. Yang bersifat psikomotor (ranah karsa), antara lain seperti terganggunya 

alat-alat indera penglihat dan pendengar (mata dan telinga) 

i. Faktor ekstern siswa 

Faktor ekstern siswa adalah hal-hal atau keadaan dari luar diri siswa. Faktor ini 

meliputi semua situasi atau kondisi lingkungan sekitar yang tidak mendukung 

aktivitas belajar siswa. 

1. Lingkungan keluarga, seperti ketidak harmonisan hubungan antara ayah dan 

ibu, dan rendahnya kehidupan ekonomi kwluarga. 

2. Lingkungan masyarakat, seperti wilayah perkampungan kumuh (slum area) 

dan teman sepermainan (peer group) yang nakal. 

3. Lingkungan sekolah, seperti kondisi dan letak gedung sekolah yang buruk 

seperti dekat pasar, kondisi guru dan alat-alat belajar yang berkualitas 

rendah. 

Selain kedua faktor tersebut terdapat juga faktor yang di pandang secara khusus 

dapat menimbulkan kesulitan belajar ini ialah syndrome psikologi berupa learning 

disability (ketidakmampuan belajar), sindrom (syndrome) yang berarti satuan gejala 

yang muncul sebagai indikator adanya keabnormalan psikis yang menimbulkan 

kesulitan belajar. 



 
 

Faktor-faktor lain penyebab kesulitan belajar menurut abu ahmadi yang harus 

diketahui oleh guru atau siswa yaitu tipe-tipe khusus seorang pelajar: 

 

4) Seorang yang bertipe visual, akan cepat mempelajari bahan-bahan yang 

disajikan secara tertulis, bagan, grafik, gambar. Pokoknya mudah 

mempelajari bahan pelajaran yang dapat dilihat dengan alat 

pengelihatannya. Sebaliknya merasa sulit belajar apabila dihadapkan 

bahan-bahan dalam bentuk suara atau gerak. 

5) Anak yang bertipe auditif, mudah mempelajari bahan yang disajikan dalam 

bentuk suara (ceramah) begitu guru menerangkan ia cepat menangkap 

bahan pelajaran, disamping itu kata dari teman (diskusi) atau suara 

radio/casset ia mudah menangkapnya. Pelajaran yang disajikan dalam 

bentuk tulisan, perabaan, gerakan-gerakan ia mengalami kesulitan. 

6) Individu yang bertipe motorik, mudah mempelajari bahan yang berupa 

tulisan-tulisan, gerakan-gerakan dan sulit mempelajari bahan yang berupa 

suara dan penglihatan .
87

 

 

 

 

Cara anak mempelajari suatu bidang studi sering dapat memberikan informasi 

diagnostik tentang sumber penyebab yang orisinal dari suatu kesulitan. Kesulitan 

dalam membedakan huruf b dan d sering merupakan petunjuk bahwa anak memiliki 

gangguan persepsi visual. Gejala kesulitan tersebut dapat digunakan sebagai landasan 

dalam menentukan diagnosis yang selanjutnya dapat digunakan dalam menentukan 

strategi pembelajaran yang sesuai.
88

 

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa faktor yang mempengaruhi 

kesulitan belajar siswa terdapat dua faktor yaitu dari dalam dan dari luar diri siswa 

tersebut,. dimana semua faktor itu sangat berkaitan baik itu karena faktor psikologis, 
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kesehatan jasmani dan rohani atau lingkungan, kareana itu guru perlu memperhatikan 

setiap keadaan diri siswa sehingga mampu melihat kesulitan seperti apa yang siswa 

rasakan dan guru mampu mencari solusi untuk mengurangi bahkan menghilangkan 

kesulitan belajar yang dirasakan oleh siswa. 

4. Ciri-ciri anak berkesulitan belajar 

Siswa yang mengalami kesulitan belajar dapat dilihat dari ciri-ciri yang  

nampak jika siswa tersebut mengalami kesulitan belajar, beberapa gejala yang 

terdapat pada diri siswa sebagai pertanda adanya indikator kesulitan belajar yaitu: 

 

 

f) Menunukan prestasi yang rendah atau dibawah rata-rata yang dicapai oleh 

kelompok kelas. 

g) Hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang dilakukan. Ia berusaha 

dengan keras tetapi nilainya selalu rendah. 

h) Lambat dalam melakukan tugas-tugas belajar. Ia selalu tertinggal oleh 

teman-temannya dalam segala hal, misalnya: dalam mengerjakan soal-soal, 

dalam menyelesaikan tugas-tugas. 

i) Menunjukan sikap yang kurang wajar seperti: acuh tak acuh, berpura-pura, 

dusta dll. 

j) Menunjukan tingkah laku yang berlainan. Misalnya: mudah tersinggung, 

murung, pemarah, bingung, cemberut, kurang gembira, selalu sedih.
89

 

 

  

 

Siswa yang mengalami kesulitan belajar itu biasanya dikenal dengan sebutan 

prestasi kurang (under achiever). Anak ini tergolong memiliki IQ tinggi tapi 

prestasinya rendah (di bawah rata-rata kelas). Secara potensial mereka yang IQ yang 

tinggi memiliki prestasi yang tinggi pula tetapi anak yang mengalami kesulitan 
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belajar tidak demikian. Timbulnya kesulitan belajar itu berkaitan dengan aspek 

motivasi, minat, sikap, kebiasaan belajar, pola-pola pendidikan yang diterima dari 

keluarganya. 

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa siswa yang mengalami 

kesulitan belajar dapat dilihat dengan meperhatikan keadaan diri siswa baik itu 

tingkah laku dan cara mereka belajar. kecerdasan IQ tidak bisa dijadikan patokan 

bahwa siswa tidak mengalami kesulitan belajar, karena siswa yang memiliki IQ tinggi 

bisa saja mengalami kesulitan belajar jika telah menunjukan gejala-gela tersebut. 

Diharapkan para guru dapat memahami dan mengidentifikasi mana siswa yang 

mengalami kesulitan dalam belajar dan mana pula yang tidak.  

5. Strategi Guru Mengatasi Kesulitan Belajar 

Mengatasi kesulitan belajar, tidak dapat dipisahkan dari faktor-faktor penyebab 

kesulitan belajar diatas. Karena itu, mencari sumber utama penyebab kesulitan belajar dan 

sumber-sumber lainnya, adalah menjadi penting dalam rangka mengatasi kesulitan belajar. 

Salah satu metode pemberian bantuan kepada peserta didik yang mengalami kesulitan 

khususnya belajar agama, adalah berupa prosedur dan langkah-langkah yang sisematis. 

Dalam langkah-langkah tersebut tergambar segala usaha pendidik dengan menerapkan 

berbagai cara untuk menolong peserta didik agar dapat terhindar dan terlepas dari segala 

kesulitan baik yang berbentuk gangguan perasaan, kurangnya minat dan motivasi, konflik-

konflik batin, perasaan rendah diri, gangguan mental dan fisik, maupun yang berlatar 

belakang kehidupan sosial, dan sebagainya.
90

 

                                                           
90

Abin Syamsudin Makmun, Psikolologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 

hlm. 308 



 
 

Ketika seorang guru menemukan bahwa salah seorang siswanya sedang mengalami 

kesulitan guru dapat membantu untuk mengatasi kesulitan tersebut karena jika tidak 

diberikan bantuan maka siswa tersebut akan tetap mengalami kesulitan. 

Sedangkan langkah-langkah yang dapat ditempuh seorang guru dalam mengatasi 

kesulitan belajar, dapat dilakukan melalui 6 (enam) tahap yaitu:
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a. Pengumpulan data. 

Untuk menempuh sumber penyebab kesulitan belajar, diperllukan banyak informasi. 

Untuk memperoleh informasi tersebut, maka perlu diadakan suatu pengamatan langsung yang 

disebut dengan pengumpulan data. Menurut Sam Isbani dan R. Isbani dalam pengumpulan 

data dapat dipergunakan berbagai metode, diantaraya adalah: 

1) Observasi. 

2) Kunjungan rumah. 

3) Case study. 

4) Case history. 

5) Daftar pribadi. 

6) Meneliti pekerjaan anak. 

7) Tugas kelompok. 

8) Melaksanakan tes (baik tes IQ maupun tes prestasi). 

Dalam pelaksanaanya, metode-metode tersebut tidak harus semuannya digunakan 

secara bersama-sama akan tetapi tergantung pada masalahnya, kompleks atau tidak. 

b. Pengolahan data. 
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Data yang terkumpul dari kegiatan tahap pertama tersebut, tidak ada artinya jika tidak 

diadakan pengolahan secara cermat. Semua data harus diolah dan dikaji untuk mengetahui 

secara pasti sebab-sebab kesulitan belajar yang dialami oleh anak. Dalam pengolahan data, 

langkah yang dapat ditempuh antara lain adalah: 

1) Identifikasi kasus. 

2) Membandingkan antar-kasus. 

3) Membandingkan dengan hasil tes, dan 

4) Menarik kesimpulan. 

c. Diagnosis. 

Diagnosis adalah keputusan (penentuan) mengenai hasil dari pengolahan data. 

Diagnosis ini dapat berupa hal-hal sebagai berikut: 

1) Keputusan mengenai jenis kesulitan belajar anak (berat dan ringannya). 

2) Keputusan mengenai faktor-faktor yang ikut menjadi sumber penyebab 

kesulitan belajar. 

3) Keputusan mengenai faktor utama penyebab kesulitan belajar dan 

sebagainya.
92

 

d. Prognosis. 

Prognosis artinya ramalan. Apa yang telah ditetapkan dalam tahap diagnosis, akan 

menjadi dasar utama dalam menyusun dan menetapkan ramalan mengenai bantuan apa yang 

harus diberikan kepadanya untuk membantu mengatasi masalahnya. 

Dalam prognosis” ini antara lain akan ditetapkan mengenai bentuk treatment 

(perlakuan) sebagai tindak lanjut dari diagnosis.  
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Dalam hal ini dapat berupa: 

1) Bentuk treatment yang harus diberikan. 

2) Bahan/materi yang diperlukan. 

3) Metode yang akan digunakan. 

4) Alat-alat bantu belajar mengajar yang diperlukan. 

5) Waktu (kapan kegiatan itu dilaksanakan). 

Pendek kata, prognosis adalah merupakan aktivitas penyusunan rencana/program 

yang diharapkan dalam membantu mengatasi masalah kesulitan belajar anak didik. 

e. Treatment atau perlakuan. 

Perlakuan disini maksudnya adalah pemberian bantuan kepada anak yang bersangkutan 

(yang mengalami kesulitan belajar) sesuai dengan program yang telah disusun pada tahap 

prognosis tersebut. Bentuk treatment yang mungkin dapat diberikan adalah: 

1) Melalui bimbingan belajar kelompok. 

2) Melalui bimbingan belajar individual. 

3) Melalui pemgajaran remedial dalam beberapa bidang studi tertentu. 

4) Pemberian bimbingan pribadi untuk mengatasi masalah-masalah   psikologis. 

5) Melalui bimbingan orang tua, dan pengatasan kasus sampingan yang 

mungkin ada. 

f. Evaluasi. 

Evaluasi disini dimaksudkan untuk mengetahui, apakah treatment yang telah 

diberikan tersebut berhasil dengan baik, artinya ada kemajuan, atau bahkan gagal 

sama sekali.
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Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa guru selain sebagai seorang 

yang memberikan ilmu pengetahuan guru juga dapat mendiagnosis dan mengatasi 

kesulitan belajar yang dirasakan oleh siswa dengan treatment sederhana, jika memang 

dalam suatu kelas terdapat beberapa siswa yang mengalami kesulitan belajar dengan 

melakukan langkah-langkah diatas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB III 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN  

 

A. Sejarah Berdirinya SMP Negeri 3 Gunung Megang 

SMP Negeri 3 Gunung Megang awal pendiriannya yaitu SMP Negeri 4 Gunung 

Megang yang memiliki status kepemilikan pemerintah daerah, usulan pendirian 

sekolah tersebut dilakukan oleh masyarakat dan didukung departemen transmigrasi, 

dulunya wilayah tersebut adalah wilayah trans karena belum adanya sekolah menegah 

pertama dibeberapa desa sehingga membuat masyarakat mengalami kesulitan ketika 

akan menyekolahkan anak mereka dijenjang sekolah menengah pertama karena itulah 

masyarakat mengusulkan pendirian sekolah SMP di desa Sumaja Makmur kepada 

kakanwil Provinsi Sumatera Selatan. Kemudian didirikanlah SMP Negeri 3 Gunung 

Megang ini pada tanggal 30 mei 1991 dengan nomer SK pendirian 0283/0/1991 dan 

disahkan oleh kakanwil Provinsi Sumatera Selatan yang sekarang bernama Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Sumatera Selatan. Setelah adanya pemekaran 

pada tahun 2009 sekolah tersebut berganti nama menjadi SMP Negeri 3 Gunung 

Megang. SMP Negeri 3 Gunung Megang berlokasi di Desa Sumaja Makmur kec. 

Gunung Megang dan  tidak pernah mengalami perpindahan lokasi sejak pertama kali 

didirikan hanya saja bangunan mulai mengalami renovasi yang cukup signifikan 

setelah mendapatkan perhatian khusus dari pemerintah daerah.
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B. Identitas SMP Negeri 3 Gunung Megang 

Nama sekolah   : SMP Negeri 3 Gunung Megang 

NPSN    : 10646079 

Tipe Sekolah   : Sekolah Umum 

Alamat sekolah : Jln.Raden Fatah Kelurahan Sumaja Makmur Kec. 

Gunung Megang Kab. Muara Enim Provinsi Sumatera 

Selatan 

No telpon : 082179391017 

Status Sekolah : Negeri  

Akreditasi Sekolah : A 

Letak Lokasi : Desa sumaja makmur 

 

C. Sejarah Kepemimpinan SMP Negeri 3 Gunung Megang 

 Dari awal berdiri SMP Negeri 3 Gunung Megang telah mengalami beberapa 

kali pergantian kepala sekolah.  

Tabel 3 

Sejarah kepemimpinan SMP Negeri 3 Gunung Megang 

No Periode Nama Masa Jabatan 

1 Periode I  Zainal Arifin D.Ba 1991 s.d 1994 

2 Periode II Drs. Ahmad Hambali 1994 s.d 1995 

3 Periode II Drs. Aripudin 1995 s.d 1996 

4 Periode IV Drs. Edi Sumarno 1996 s.d 1998 



 
 

5 Periode V H. Jana B.A 1998 s.d 2003 

6 Periode VI Drs. Agus Santoso 2003 s.d 2008 

7 Periode VII Rusminaryadin S.Pd 2008 s.d 2009 

8 Periode VIII Habibah S.Pd 2009 s.d 2014 

9 Periode IX Sunendra S.Pd, M.Si 2014 s.d sekarang 

Sumber: Dokumentasi Tata usaha SMP N 3 Gunung Megang 

D. Visi dan Misi 

1. Visi SMP Negeri 3 : unggul, trengginas, berwawasan lingkungan dan imtaq 

 Indikator Visi: 

a. Sekolah unggul dalam ilmu pengetahuan dan teknologi 

Sebagai sekolah unggul memiliki indikator  unggul dalam akademik, 

pemanfaatan dan penerapan teknologi,  berprestasi di bidang olahraga 

dan berakhlakul karimah. 

b. Sekolah unggul dalam persaingan masuk sekolah lanjutan 

Sebagai sekolah unggul diharapkan SMP Negeri 3 Gunung megang 

menjadi sekolah yang berkarakteristik, mandiri dan kuat. Sehingga 

mampu bersaing untuk masuk sekolah unggulan lanjutan. 

c. Sekolah unggul dalam bidang ekstrakurikuler 

Sebagai sekolah yang unggul tidak hanya dalam ilmu pengetahuan dan 

teknologi, tetapi juga unggul dalam bidang ekstrakurikuler sekolah. 

d. Sekolah unggul dalam bidang imtaq 

Sebagai sekolah unggul SMP Negeri 3 Gunung Megang memeliki 

keunggulan dibidang ilmu pengetahuan dan teknologi. 



 
 

e. Terampil mengoperasikan IT 

Sebagai sekolah yang unggul SMP Negeri 3 Gunung Megang mampu, 

mengetahui dan terampil dalam mengoperasikan ilmu teknologi. 

f. Cinta lingkungan, hidup bersih dan sehat 

Selain menjadi sekolah unggul dalam bidang ilmu pengetahuan dan 

teknologi serta dalam bidang ekstrakurikuler juga diharapkan menjadi 

sekolah yang berwawasan lingkungan.Memiliki pengetahuan tentang 

wiyata mandala, menjaga kelestarian dan keindahan lingkungan juga 

memelihara kebersihan dan kesehatan lingkungan sekolah.
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2. Misi SMP Negri 3 Gunung Megang:  

a. Meningkatkan kualitas akhlak siswa dan guru 

b. Melaksanakan dan meningkatkan kualitas organisasi dan 

manajemen sekolah 

c. Meningkatkan kualitas pembelajaran yang kreatif dan inovatif 

d. Meningkatkan kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana 

pendidikan untuk mendukung penguasaan iptek 

e. Meningkatkan kualitas pendidik dan pembinaan kesiswaan dalam 

mewujudkan imtaq 

f. Meningkatkan kualitas pendidik dan pegawai dalam mewujudkan 

SPM 

g. Meberdayakan lingkungan sekolah untuk mewujudkan 9k 
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h. Meningkatkan kualitas lulusan 

i. Menciptakan suasana pembelajaran dan kekeluargaan yang kondusif 

j. Melaksanakan pendayagunaan potensi sekolah dengan masyarakat.
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E. Keadaan Sarana dan Prasarana yang ada di SMP Negeri 3 Gunung Megang 

Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SMP Negeri 3 Gunung Megang 

sekarang sudah cukup baik dan layak, hal ini disebabkan karena perhatian pemda 

akan majunya mutu pendidikan di SMP Negeri 3 Gunung Megang sangat besar karena 

itu segala kebutuhan yang menyangkut masalah pembelajaran sangat diperhatikan. 

Begitu juga dengan sarana untuk siswa olahraga juga disediakan dengan harapan agar 

para siswa SMP Negeri 3 Gunung Megang di samping memiliki prestasi yang tinggi 

dalam belajar juga memiliki prestasi dalam bidang Olahraga. Untuk dapat melihat 

secara lengkap disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.  

Sarana dan Prasarana yang dimiliki oleh SMP N 3 Gunung Megang 

No Jenis Bangunan 

Keberadaan Kondisi (Unit) 

Pisah gabung jumlah Baik Rusak 

Ringan 

Rusak 

Berat 

1. Ruang kepala sekolah    1     

2. Ruang kantor    2     

3. Ruang kelas    9     

4. Ruang BK    1     

5. Ruang UKS    1     

6. Ruang TU    1     

7. Ruang OSIS    1     

8. Ruang tamu    1     

9. Lapangan upacara    1     

10 Lapangan sepak bola    1     
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11 Lapangan voly    2     

12 Lapangan bulu tangkis    2     

13. Lapangan basket    1     

14. Laboratorium IPA    1     

15. Laboratorium TIK    1     

16. Perpustakaan    1     

17. Pos satpam    1     

18. Koperasi    1     

19. Masjid    1     

20. Wc sekolah    3     

21. Wc Guru    2     

22. Kantin    1     

Sumber: Dokumentasi Tata usaha SMP N 3 Gunung Megang 

 

F. Kondisi Guru, Pegawai dan Keadaan Siswa di SMP N 3 Gunung Megang 

1. Kondisi Guru 

Tabel 5.  

Kondisi Guru SMP N 3 Gunung Megang 

 

Ijazah Terakhir 

Jumlah  

Jumlah 
Guru Tetap Guru Tidak 

tetap 

S2 1 1 2 

S1 2 20 22 

D3 - - - 

D2/SLTA - - - 

Jumlah 3 21 24 

Sumber: Dokumentasi Tata usaha SMP N 3 Gunung Megang 

 

Untuk menunjang kegiatan belajar mengajar SMP N 3 Gunung Megang 

sekarang telah memiliki guru yang berkompeten dalam bidang tugasnya sebagai 



 
 

seorang guru yang  memiliki pengalaman mengajar. Tetapi hanya dua orang guru 

yang telah menyelesaikan pendidikan jenjang s2. Uraian Secara lengkap keadaan 

guru SMP N 3 Gunung Megang dapat dilihat di dalam  tabel  berikut: 

Tabel 6.  

Data Guru dan pegawai SMP N 3 Gunung Megang 

No Nama Nip Nuptk Jenjang 
Jenis 

PTK 

1 Dedi Herwansyah S.Pd  7451763663200023 S1 
Guru 

mapel 

2 Defi Hertayanti S.Pd 197603282006042007 3660754655200012 S1 

Wakil 

Kepala 

Sekolah 

3 Dian Pebrianti S.Pd   S1 
Guru 

Mapel 

4 Dwi Iriandari   SMA 
Guru 

Mapel 

5 Emi Supriyati S.Pd  9150753655300033 S1 
Guru 

mapel 

6 Epi Haryanti  7744759661300032 SMA 
Admini

dtrasi 

7 Hadi Prayitno  9952762663200032 SMA 
Admini

strasi 

8 Haryanti S.Pd   S1 
Guru 

mapel 

9 Haryanti S.Pd   S1 
Guru 

mapel 

10 Ida Pawestri   S1 
Guru 

mapel 

11 Intansyah S.Pd.I 198002032009031001 5535758660200022 S1 
Guru 

mapel 

12 Jeelin sagita S.Pd   S1 
Guru 

mapel 

13 Juliati A.Md  82357566583000333 D3 
Admini

strasi 

14 Kardiyana 196203121984031008 0644740641200042 SMA 
Admini

strasi 

15 Muchlisisn S.Ag  3947742646200032 S1 
Guru 

mapel 



 
 

16 Nazarudin   SMA 
Admini

strasi 

17 Neli Sumarni S.Pd  6643747649300092 S1 
Guru 

mapel 

18 Ratih Setianingsih S.Pd   S1 
Guru 

mapel 

19 Renaldo Sagita   S1 
Guru 

mapel 

20 Renaliana S.Pd   S1 
Guru 

mapel 

21 Sa’adah Aliatul M.pd  5756759661300052 S2 
Guru 

mapel 

22 Safitri Wahyuni S.Pd  4040764665300073 S1 
Guru 

mapel 

23 
Sari Sulistyoningsih 

S.Pd 
  S1 

Guru 

mapel 

24 Satrio Wibowo S.Pd   S1 
Guru 

mapel 

26 Septi Heryeni S.Pd  3236758660300053 S1 
Guru 

mapel 

27 Siti Nurul Umayah S.Pd   S1 
Guru 

BK 

28 Sunendra S.Pd M.Si 196502011988031006  S2 
Kepala 

Sekolah 

29 Suyanti S.Pd  5160760663300013 S1 
Guru 

mapel 

30 Wiwin Triani S.Pd   S1 
Guru 

mapel 

31 Warsito   SMA Satpam 

Sumber: Dokumentasi Tata usaha SMP N 3 Gunung Megang 

 

2. Kondisi Staf Tata Usaha 

SMP Negeri 3 Gunung Megang memiliki karyawan yang bekerja di luar bidang 

pendidikan yaitu dibagian tata usaha yang mengurus administrasi sekolah dan petugas 

keamanan,. 

Tabel 7.  

Kondisi Tata Usaha SMP Negeri 3 Gunung Megang 



 
 

 

Ijazah Terakhir 

Jumlah 
 

Jumlah Pegawai Tetap 
Pegawai  Tidak 

Tetap 

S2 - - - 

S1 - - - 

D3 - 1 1 

D2/SLTA 1 4 5 

Jumlah 2 5 6 

Sumber: Dokumentasi Tata usaha SMP N 3 Gunung Megang 

 

3. Keadaan Siswa 

Dalam dunia pendidikan, dalam hal ini sekolah, peserta didik merupakan 

bagian integrasi yang tidak dapat dipisahkan dari kepentingan sekolah, karena peserta 

didik adalah sebagai subjek sekaligus objek yang mendalami ilmu yang 

diperuntukkan bagi kehidupannya. Adapun jumlah siswa SMP Negeri 3 Guung 

megang dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 8.  

Jumlah Siswa SMP Negeri 3 Gunung MegangTahun ajaran 2016 

NO KELAS LK PR JUMLAH 

1 VII 82 75 157 

2 VIII 52 52 104 

3 IX 52 67 119 

JUMLAH 186 194 380 

Sumber: Dokumentasi Tata Usaha SMP N 3 Gunung Megang 

 Jumlah ini dianggap normal untuk kelancaran dalam kegiatan pembelajaran. 

Fasilitas di dalam kelas sudah memadai untuk menunjang kegiatan belajar mengajar. 



 
 

Sedangkan untuk fasilitas lainnya, seperti perpustakaan dan laboratorium, siswa dapat 

menggunakannya sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan oleh sekolah. 

 

G. Tugas dan Fungsi Pegawai SMP Negeri 3 Gunung  Megang 

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Gunung Megang dengan 

fungsi dan tugas pengelolaan sekolah yang terdiri dari:
97

  

1. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah berfungsi dan bertugas sebagai berikut: 

a. Kepala sekolah sebagai educator 

b. Kepala sekolah sebagai manajer 

c. Kepala sekolah sebagai administrator 

d. Kepala sekolah sebagai supervisor 

e. Kepala sekolah sebagai pemimpin atau leader 

f. Kepala sekolah sebagai innovator 

g. Kepala sekolah sebagai motivator. 

2. Wakil Kepala Sekolah 

Wakil kepala sekolah bertugas membantu kepala sekolah dalam beberapa 

pekerjaan sebagai berikut:
98

 

a. Kurikulum 

1) Menyusun dan menjabarkan kalender pendidikan 

2) Menyusun pembagian tugas guru dan jadwal pengajaran 
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3) Mengatur penyusunan program pengajaran (program semester, SP, 

RPP, dan penyesuaian kurikulum) 

4) Mengatur pelaksanaan kegiatan kurikuler dan ekstra kurikuler 

5) Mengatur pelaksanaan program penilaian, kriteria kenaikan kelas 

dan kelulusan, laporan kemajuan belajar siswa, dan pembagian 

rapor dan STTB 

6) Mengatur program perbaikan dan pengayaan 

7) Mengatur pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar 

8) Mengatur pengembangan MGMP dan koordinator mata pelajaran 

9) Melakukan survervisi administrasi dan akademik 

10)  Menyusun laporan. 

b. Kesiswaan 

1) Mengatur program dan pelaksanaan bimbingan konseling 

2) Mengatur dan mengkoordinasi pelaksanaan 7 K 

3) Mengatur dan membina program kegiatan OSIS yang meliputi 

kepramukaan, Palang Merah Remaja (PMR), Unit Kesehatan 

Sekolah (UKS). 

4) Mengatur program pesantren kilat 

5) Menyusun dan mengatur pelaksanaan pemilihan siswa teladan di 

sekolah 

6) Menyelenggarakan cerdas cermat dan olahraga 

7) Mengatur mutasi siswa 



 
 

8) Menyeleksi calon siswa untuk diusulkan mendapat beasiswa. 

c. Sarana dan Prasarana 

1) Merencanakan kebutuhan sarana dan prasarana untuk menunjang 

proses belajar mengajar 

2) Mengatur program pengadaan sarana dan prasarana 

3) Mengatur pemanfaatan sarana dan prasarana 

4) Pengelolaan, perawatan, perbaikan dan pengisian sarana dan 

prasarana 

5) Mengatur pembekuannya 

6) Menyusun laporan. 

d. Hubungan dengan Masyarakat 

1) Mengatur dan mengembangkan hubungan dengan komite sekolah 

2) Menyelenggarakan bakti sosial dan karyawisata 

3) Menyusun laporan. 

3. Guru 

Guru merupakan orang yang berwenang dan bertanggung jawab untuk 

membimbing dan membina siswa baik secara individual maupun kelompok baik di 

sekolah maupun di luar sekolah. Para guru di SMP Negeri 3 Gunung Megang 

melaksanakan tugasnya sebagai guru dengan baik dan bertanggung jawab 



 
 

Guru bertanggung jawab kepada kepala sekolah dan mempunyai tugas 

melaksanakan kegiatan prose belajar secara efektif dan efisien. Tugas dan tanggung 

jawab guru meliputi:
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a. Membuat perangkat program pengajaran 

1) Analisi Materi Pelajaran (AMP) 

2) Program tahunan 

3) Program semester 

4) Rincian minggu efektif 

5) Pemetaan materi 

6) Silabus 

7) RPP 

8) Lembar kerja siswa. 

b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran 

c. Melaksanakan kegiatan penilaian proses belajar ulangan harian, ulangan 

umum dan ujian akhir. 

d. Menyusun program perbaikan dan pengayaan 

e. Mengisi daftar nilai siswa 

f. Melaksanakan kegiatan bimbingan dalam proses kegiatan belajar 

mengajar 

g. Membuat alat pelajaran/alat peraga 

h. Menumbuh kembangkan sikap menghargai karya seni 
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i. Mengikuti kegiatan pengembangan dan pemasyarakatan kurikulum. 

4. Wali Kelas 

Wali kelas membantu kepala sekolah dalam kegiatan-kegiatan:
100

 

a. Pengelolaan kelas 

b. Penyelenggaraan administrasi kelas meliputi: 

1) Denah tempat duduk siswa 

2) Papan absensi siswa 

3) Daftar pelajaran kelas 

4) Daftar piket kelas 

5) Buku absensi siswa 

6) Buku kegiatan pembelajaran/buku harian kelas 

7) Tata tertib siswa 

c. Menyusun statistik bulanan 

d. Mengisi daftar kumpulan nilai siswa 

e. Membuat catatan khusus tentang siswa 

f. Mencatat mutasi siswa 

g. Mengisi buku laporan penilaian hasil belajar siswa 

h. Membagikan buku laporan penilaian hasil belajar siswa 

5. Guru Bimbingan dan Konseling 

Guru bimbingan dan konseling mempunya tugas-tugas: 

a. Menyusun program dan melaksanakan bimbingan konseling 
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b. Melaksanakan koordinasi dengan wakil kelas dalam rangka mengatasi 

masalah-masalah yang dihadapi siswa tentang kesulitan belajar 

c. Memberikan bimbingan dan layanan kepada siswa agar lebih berprestasi 

dalam kegiatan belajar 

d. Memberikan saran dan pertimbangan kepada siswa dalam memperoleh 

gambaran tentang lanjutan pendidikan dan lapangan pekerjaan yang 

sesuai 

e. Melaksanakan penilaian tentang pelaksanaan bimbingan dan konseling 

f. Menyusun statistik hasil penilaian bimbingan konseling 

g. Melaksanakan kegiatan analisis hasil evaluasi belajar 

h. Menyusun dan melaksanakan program tindak lanjut bimbingan 

konseling 

i. Menyusun laporan pelaksanaan bimbingan konseling. 

6. Pustakaan Sekolah 

a. Perencanaan buku-buku bacaan dan bahan pustaka  

b. Menyusun program layanan perpustakaan 

c. Inventarisasi pengadministrasian buku-bukudan pengembangan 

perpustakaan 

d. Pemeliharaan dan perbaikan buku-buku  

e. Melaksanakan layanan kepada siswa, guru dan tenaga kependidikan 

lainnya serta masyarakat 

f. Menyusun tata tertib perpustakaan 



 
 

g. Menyusun laporan secara berkala 

7. Laboratorium 

Pengelola laboratorium membantu kepala sekolah dalam kegiatan: 

a. Perencanaan pengadaan alat dan bahan laboratorium 

b. Menyusun jadwal dan tata tertib penggunaan laboratorium 

c. Membuat daftar alat-alat laboratorium dan mengatur penyimpanannya 

d. Pemeliharaan dan perbaikan alat-alat laboratorium 

e. Inventarisasi dan pengadministrasian pemakaian alat-alat laboratorium 

f. Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan laboratorium 

8. Kepala tata usaha 

Kepala tata usaha sekolah mempunyai tugas melaksanakan katatausahaan 

sekolah dan bertanggung jawab kepada sekolah dalam kegiatan-kegiatan:
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a. Menyusun program kerja tata usaha 

b. Pengelolaan keuangan sekolah 

c. Pengurusan administrasi ketenagaan dan siswa 

d. Pembinaan dan pengembangan karir pegawai tata usaha sekolah 

e. Menyusun administrasi perlengkapan sekolah 

f. Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan ketatausahaan secara berkala 

9. Bendahara 

a. Mencatat penerimaan dan pengeluaran uang serta melaporkannya 

kepada pimpinan sekolah 
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b. Mengeluarkan uang untuk keperluan administratif dan edukatif setelah 

mendapat persetujuan pimpinan sekolah dan meminta berkas bukti 

pengeluarannya 

c. Meminta atau mengeluarkan gaji guru/karyawan 

d. Membayar honorarium dan insentif guru/karyawan 

e. Menyampaikan laporan keuangan sekolah dan diketahui kepala 

sekolah. 

 

H. Pengadaan Fasilitas Lingkungan Belajar 

Komponen penting dalam kegiatan pembelajaran tidak hanya guru, siswa dan 

materi belajar siswa. Selain itu, masih ada sarana dan prasarana belajar atau fasilitas 

untuk belajar. Pengadaan fasilitas di sekolah sangat penting, karna tanpa adanya 

fasilitas dalam belajarmaka proses pembelajaran tidak akan efektif. Fasilitas yang 

mendukung kegiatan pembelajarn tersebut meliputi:
102

 

1. Laboratorium 

Di SMP Negeri 3 Gunung Megang  ada 2 laboratorium, yaitu laboratorium 

IPA, dan laboratorium Komputer, laboratorium difungsikan sebagi alat belajar 

sebagai tempat belajar dan praktek untuk bidang  study yang bersangkutan. Di 

laboratorium, semua alat-alat dapat digunakan untuk keperluan praktek siswa-siswi  

SMP Negeri 3 Gunung Megang Pengelolaan dan pemeliharaan laboratorium 

dilakukan oleh guru bidang studi yang menggunakan laboratorium. 
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2. Perpustakaan 

Perpustakaan berperan penting dalam kegiatan belajar mengajar, terutama 

dalam penyediaan buku yang dibutuhkan siswa sebagai salah satu sumber belajar 

siswa. SMP Negeri 3 Gunung Megang memiliki satu perpustakaan yang 

menyediakan berbagai buku bacaan, baik buku pelajaran maupun buku-buku yang 

lain yang dapat menambah pengetahuan dan wawasan siswa dan dapat dijadikan 

sumber belajar siswa. 

Untuk peminjaman buku siswa haruslah menjadi anggota terlebih dahulu. 

Siswa harus mengikuti prosedur yang berlaku untuk menjadi anggota perpustakaan 

dan harus melengkapi syarat sebagai berikut: 

a. Mengisi formulir yang telah disediakan 

b. Memberikan fas foto 2 x 3 sebanyak 3 lembar. 

Selain syarat-syarat tersebut, ada beberapa peraturan yang harus dipatuhi. 

Seperti bersikap tertib ketika mengunjungi perpustakaan, mengembalikan buku tepat 

waktu, serta tidak merusak dan menghilangkan buku yang dipinjam. 

3. Tempat Ibadah 

Tempat  ibadah adalah merupakan  fasilitas yang sangat penting di  SMP 

Negeri 3 Gunung Megang. Di masjid siswa-siswi SMP Negeri 3 Gunung Megang 

melakukan sholat dzuhur secara berjamaah. Tidak hanya siswa para guru juga 

melakukan sholat dzhur secara berjamaah di masjid tersebut. 

Peralatan yang tersedia di masjid untuk kegiatan beribadah sudah memadai 

beribadah sudah memadai, seperti mukena, sajadah, Al-Quran dan karpet serta tempat 



 
 

wudhu laki-laki dan perempuan. Untuk menjaga kebersihan musholah adalah tanggug 

jawab bersama, agar masjid selalu tampak bersih dan rapi. 

4. Kantin 

Di SMP Negeri 3 Gunung Megang tidak memiliki kantin tetap tetapi banyak 

orang berjualan makanan di belakang seolah yang menyediakan keperluan makanan 

para siswa dengan harga yang terjangkau. 

5. Penerangan dan Pengadaan Air 

Di SMP Negeri 3 Gunung Megang menyediakan saluran listrik dan air. Saluran 

listrik digunakan untuk memenuhi kebutuhan lisrik yang digunakan untuk 

menyalakan beberapa alat elektronik seperti, computer, lamp sekolah, sound system, 

lampu kelas dan lain-lain. Sedangkan air menggunakan sumur yang terjaga 

kebersihannya, untuk keperluan kebutuhan air untuk wudhu, cici tangan, mengepel 

dan mengisi bak Wc menggunakan bantuan alat mesin sedot air.. 

6. Toilet 

Menjaga kebersihan lingkungan di sekolah SMP Negeri 3 Gunung Megang 

sangat penting, terdapat beberapa toilet yang dapat digunakan oleh guru dan siswa. 

Toilet menggunakan jenis toilet jongkok. 

7. Halaman Sekolah 

Di SMP Negeri 3 Gunung Megang pekarangan sangat luas. Pekarangan di 

depan kelas dimanfaatkan sebagai taman yang ditanami bermacam-macam tanaman 

dan pepohonan sehingga halaman kelas tampak asri. Siswa secara bersama-sama 

menjaga  taman tersebut. Setiap sebulan atau 2 minggu sekali semua siswa 



 
 

diwajibkan membersihkan taman-taman tersebut. bagian dalam yang lebih luas 

digunakan sebagai lapangan upacara, lapangan basket, volly, tempat parkir kendaraan 

siswa, guru dan karyawan. 

I. Kegiatan Belajar Mengajar 

1. Kurikulum di SMP Negeri 3 Gunung Megang 

 

Kurikulum merupakan salah satu komponen yang memiliki peran penting 

dalam sistem pendidikan, sebab dalam kurikulum bukan hanya dirumuskan tentang 

tujuan yang harus dicapai sehingga memperjelas arah pendidikan, akan tetapi juga 

memberikan pemahaman tentang pengalaman belajar yang harus dimiliki setiap 

siswa. 

Kurikulum dan pengajaran merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan 

walaupun keduanya memiliki posisi yang berbeda. Kurikulum berfungsi sebagai 

pedoman yang memberikan arah dan tujuan pendidikan, serta isi yang harus dipelajari 

sedangkan pengajaran adalah proses yang terjadi dalam interaksi belajar dan 

mengajar antara guru dan siswa. Dengan demikian tanpa kurikulum sebagai sebuah 

rencana, maka pembelajaran tidak akan efektif. Demikian juga tanpa pembelajaran 

sebagai implementasi sebuah rencana, maka kurikulum tidak akan memiliki arti apa-

apa. 

Kurikulum yang digunakan di SMP Negeri 3 Gunung Megang adalah 

kurikulum KTSP. Sebelumnya sekolah ini juga sempat menggunakan kurikulum K13 

selama satu semester hanya saja karena kurangnya pelatihan yang diterima oleh guru 



 
 

disekolah tersebut guru merasa kesulitan dalam melaksanakan kurikulum K13 dan 

dengan adanya kebijakan yang diberikan oleh pemerintah dengan menarik kembali 

kurikulum k13 pada sekolah yang dirasa belum siap, kepala sekolah SMP Negeri 3 

Gunung Megang juga memberikan kebijakan untuk menggunakan kembali kurikulum 

yang lama atau kurikulum KTSP.  

2. Kegiatan Ekstrakurikuler 

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan di luar jam pelajaran  biasa 

(intrakurikuler) yang tidak erat  terkait dengan pelajaran sekolah. Kegiatan ini 

dimaksudkan untuk memperluas pengetahuan siswa, menambah keterampilan, 

mengenal hubungan antar berbagai mata pelajaran, menyalurkan bakat, minat, 

penunjang pencapaian tujuan intrakurikuler. 

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan pengembangan di luar kegiatan 

belajar mengajar di kelas. Di SMP Negeri 3 Gunung Megang seluruh kegiatan 

pengembangan diri dilaksanakan menurut jadwal dan dilakukan setelah pulang 

sekolah 

Kegiatan pengembangan diri atau ekstrakurikuler di SMP N 3 Gunung Megang 

meliputi:
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1. OSIS ( Organisasi Intra Sekolah) 

2. Pramuka ( Praja Muda Karana) 

3. Paskibra ( Pasukan Pengibar Bendera ) 

4. PMR ( Palang Merah Remaja) 
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5. KIR ( Karya Tulis Ilmiah ) 

6. UKS ( Unit Kesehatan Sekolah) 

7. Sepak bola 

8. Bulu tangkis 

9. Volly ball 

10. Basket 

11. Seni Tari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dimulai pada tanggal 16 November 2016 sampai 

tanggal  23 November 2016 di SMP Negeri 3 Gunung Megang Kec. Gunung Megang 

Kab. Muara Enim. Adapun kelas yang dijadikan sampel dalam penelitian ini yaitu 

kelas VIII (2) yang berjumlah 30 siswa. Pelaksanaan penelitian dimulai dari observasi 

terhadap sarana dan prasarana di sekolah tersebut, kemudian melakukan validasi butir 

soal pada kelas IX (1) lalu terakhir  penyebaran angket pada kelas VIII (2). 

Pada bab ini juga merupakan bab analisis data yang berisikan beberapa 

masalah yang diangkat dalam penelitian ini yakni gaya belajar siswa di SMP Negeri 3 

Gunung Megang Kec. Gunung Megang Kab. Muara Enim, kesulitan belajar siswa 

kelas VIII pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 3 Gunung Megang Kec. Gunung 

Megang Kab. Muara Enim dan pengaruh gaya belajar terhadap kesulitan belajar 

siswa kelas VIII pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 3 Gunung Megang Kec. 

Gunung Megang Kab. Muara Enim.    

Dalam penelitian ini peneliti telah menyebar 30 angket kepada siswa kelas 

VIII (2) yang berjumlah 30 siswa di SMP Negeri 3 Gunung Megang yang berisi 50 

pernyataan untuk mendapatkan data dari siswa tersebut. Setiap pernyataan 

mempunyai empat alternatif jawaban (sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat 

tidak setuju) dengan memberikan skor pada variabel masing-masing angket, jika 

pernyataan bersifat positif maka bagi yang menjawab sangat setuju diberikan skor 4, 



 
 

setuju diberikan skor 3, tidak setuju diberikan skor 2 dan yang menjawab sangat tidak 

setuju diberikan skor 1 dan sebaliknya jika pernyataan bersifat negatif maka bagi 

yang menjawab sangat setuju diberikan skor 1, setuju diberikan skor 2, tidak setuju 

diberikan skor 3 dan yang menjawab sangat tidak setuju diberikan skor 4. Dalam 

mengelola dan menganalisis data, peneliti menggunakan rumus Analisis Varians 

(ANAVA) yaitu analisi perbedaan terhadap tiga perlakuan. Analisis Varians ini 

menggunakan satu jalan. 

 

B. Gaya Belajar siswa SMP Negeri 3 Gunung Megang Kec. Gunung Megang 

Kab. Muara Enim 

Untuk mengetahui gaya belajar siswa di SMP Negeri 3 Gunung Megang 

peneliti menyebarkan 30 angket kepada siswa kelas VIII (2) yang berjumlah 30 

siswa. Angket tersebut berisi 30 pernyataan berupa pernyataan-pernyataan mengenai 

gaya belajar siswa, yang dibagi lagi menjadi 3 kelompok pernyataan yang pertama 

Visual berjumalah 10 pernyataan, kedua Audiroty berjumlah 10 pernyataan dan yang 

ketiga kinestetik 10 pernyataan. Setelah mendapatkan data yang di inginkan 

Kemudian peneliti dapat mengelompokan bedasarkan gaya belajar siswa masing 

masing hal tersebut dapat dilihat dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 9  

Gaya belajar siswa 

No Nama 

Skor Skor Skor Gaya 

Visual Auditory kinestetik Belajar 

1 Ahmad Sendi Ismi 27 20 23 Visual 

2 Alvero vierenca 28 25 26 Visual 



 
 

3 Ario Jovinda 27 21 22 Visual 

4 Arohmando 25 23 24 Visual 

5 Bagas Saputrs 26 25 23 Visual 

6 Barokah Iqbari 29 24 20 Visual 

7 Diah Ayu Puspita 25 23 24 Visual 

8 Indri Jumika 31 25 24 Visual 

9 Lutpia Julian Tika 32 21 20 Visual 

10 Mariyatul Qibtiyah 30 27 29 Visual 

11 Naga Sabela 28 25 26 Visual 

12 Alvira Trisma Pratiwi 24 33 21 Auditory 

13 Anis Sadralia 27 30 26 Auditory 

14 Dandi 22 31 26 Auditory 

15 Dicky Purnama 25 32 19 Auditory 

16 Dina Twenty Agustin 23 31 25 Auditory 

17 Dinta Dwi Savitri 29 30 25 Auditory 

18 Maresta Sari 30 35 26 Auditory 

19 Nurma Evriana 26 29 25 Auditory 

20 Rendi Gunawan 28 33 27 Auditory 

21 Dwi Dea Kusuma 27 28 30 Kinestetik 

22 Prima Abdi Saputra 30 26 34 Kinestetik 

23 Putri Wulandari 24 29 31 Kinestetik 

24 Novia Oktaviani 28 25 30 Kinestetik 

25 Nurmansyah 26 27 30 Kinestetik 

26 Pebriansyah 30 28 31 Kinestetik 

27 Rangga Prinando 29 28 32 Kinestetik 

28 Rahmawati 26 29 30 Kinestetik 

29 Nia Wahyuni 21 22 24 Kinestetik 

30 Shodri Fadilah 26 25 28 Kinestetik 

 

 



 
 

Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel berikut:  

Tabel 10 

Jumlah gaya belajar siswa 

No Gaya Belajar Jumlah Persentase 

1 Visual 11 36,67% 

2 Auditory 9 30% 

3 Kinestetik 10 33,33% 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui gaya belajar yang dominan digunakan oleh 

siswa kelas VIII (2) di SMP Negeri 3 Gunung Megang adalah gaya belajar Visual. 

Tetapi jika dilihat kembali setelah peneliti membagikan angket skor yang diperoleh 

dari setiap gaya belajar yang dimiliki masing-masing siswa selisih sekor tersebut 

tidak begitu  jauh karena itu bisa dikatakan bahwa setiap siswa bisa menggunakan 

ketiga gaya belajar tersebut sesuai dengan kemampuan mereka masing-masing. 

Bedasarkan hasil wawancara dengan ibu sa’adah beliau sudah mengajar 

selama 9 tahun beliau adalah seorang guru mata pelajaran PAI sekaligus wali kelas 

kelas VIII (2) beliau mengatakan setiap karakter siswa itu berbeda-beda dan gaya 

belajar siswa kelas VIII (2) sebenarnya telah menggunakan ketiga gaya belajar 

tersebut tetapi siswa tidak mengetahui gaya belajar apa yang dominan mereka pakai, 



 
 

menurut ibu sa’adah siswa selalu memakai ketiganya karena ketiga gaya belajar 

tersebut menurutnya saling berkaitan.
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C. Kesulitan belajar siswa kleas VIII (2) pada mata pelajaran PAI di SMP 

Negeri 3 Gunung Megang 

Untuk mengetahui kesulitan belajar siswa di SMP Negeri 3 Gunung Megang 

peneliti memberikan angket tentang pernyataan kesulitan belajar terdiri dari 20 

pernyataan. Hasil sekor tersebut dapat dilihat dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 11 

Skor kesulitan belajar siswa 

No Nama Gaya Belajar 
Sekor Kesulitan 

Belajar 

1 Ahmad Sendi Ismi Visual 54 

2 Alvero vierenca Visual 56 

3 Ario Jovinda Visual 54 

4 Arohmando Visual 50 

5 Bagas Saputra Visual 52 

6 Barokah Iqbari Visual 58 

7 Diah Ayu Puspita Visual 50 

8 Indri Jumika Visual 62 

9 Lutpia Julian Tika Visual 64 

10 Mariyatul Qibtiyah Visual 60 

11 Naga Sabela Visual 56 

12 Alvira Trisma Pratiwi Auditory 66 

13 Anis Sadralia Auditory 60 

14 Dandi Auditory 62 

15 Dicky Purnama Auditory 64 

16 Dina Twenty Agustin Auditory 62 
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17 Dinta Dwi Savitri Auditory 60 

18 Maresta Sari Auditory 71 

19 Nurma Evriana Auditory 58 

20 Rendi Gunawan Auditory 66 

21 Dwi Dea Kusuma Kinestetik 60 

22 Nia Wahyuni Kinestetik 68 

23 Novia Oktaviani Kinestetik 62 

24 Nurmansyah Kinestetik 60 

25 Pebriansyah Kinestetik 60 

26 Prima Abdi Saputra Kinestetik 62 

27 Putri Wulandari Kinestetik 64 

28 Rahmawati Kinestetik 60 

29 Rangga prinando Kinestetik 42 

30 Shodri Fadilah Kinestetik 56 

 

Setelah mengetahui Skor yang telah diperoleh, maka peneliti ingin melihat 

bagaimana kesulitan belajar siswa di SMP Negeri 3 Gunung Megang. Untuk 

menjawab rumusan masalah tersebut peneliti menggunakan kategori tinggi, sedang 

dan rendah pada kesulitan belajar tersebut.  

Adapun data mentah atau skor yang telah diperoleh dari angket kesulitan 

belajar siswa SMP Negeri 3 Gunung Megang adalah sebagai berikut: 

54 56 54 50 52 58 50 62 64 60 

56 66 60 62 64 62 60 71 58 66 

60 68 62 60 60 62 64 60 42 56 

 



 
 

Berdasarkan perolehan skor di atas, maka dapat diketahui nilai tertinggi adalah 

71 dan nilai terendah adalah 42. Data di atas masih berupa data tunggal, untuk 

mempermudah penghitungan maka harus dijadikan data kelompok terlebih dahulu 

dengan perhitungan sebagai berikut: 

1. Menentukan kelas interval 

R  =  H - L + 1 

=  71 –  42 

   =  30 (I=5) 

 

2. Setelah mengetahui Kelas interval mengenai kesulitan belajar siswa SMP 

Negeri 3 Gunung Megang maka langkah selanjutnya adalah menentukan 

kategori nilai TSR (Tinggi, Sedang, Rendah) dari kesulitan belajar. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 12 

Distribusi Nilai (Kesulitan belajar) 

Interval F X X
’
 Fx

’
 fx

2
 

67-71 1 69 1 1 1 

62-66 10 64 0 0 0 

57-61 9 59 -1 -9 9 

52-56 6 54 -2 -12 24 

47-51 2 49 -3 -6 18 



 
 

42-46 1 44 -4 -4 16 

Jumlah N=30   -30 68 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dihitung nilai rata-rata dari kesulitan belajar 

siswa SMP Negeri 3 Gunung Megang sebagai berikut: 

M = M’+ i (
∑   

 
) 

    = 64+ 5 (
   

  
) 

   = 64 + 5(-1) 

   = 64 – 5 

   = 59 

        

   SD = i √
∑   

 
 (

∑   

 
)
    

 

                = 5√
  

  
 (

   

  
)
 

 

         =  5√           

       =  5√      1 

       =  5√     

       =  5 1.12 

       = 5.6 



 
 

Setelah diketahui mean skor dan standar deviasi dari angket kesulitan belajar 

siswa SMP Negeri 3 Gunung Megang maka selanjutnya menetapkan kategori tinggi, 

sedang dan rendah (TSR) adapun kategori tersebut adalah: 

 

Tinggi   = Mx + 1. SD 

  = 59 + 1.(5.6) 

  = 59 + 5.6 

  = 64.6 dibulatkan menjadi 65 keatas 

Sedang  = Mx + 1. SD 

  = 59 + 1.(5.6) 

  = 69 + 5.6 

  = 64.6 dibulatkan menjadi 65 kebawah 

= Mx - 1.SD 

  = 59 - 1.(5.6) 

  = 59 – 5.6 

  = 53.4 di bulatkan menjadi 53 keatas 

Jadi untuk kategori sedang antara 53-65 

Rendah  = Mx - 1.SD 

  = 59 - 1.(5.6) 

  = 59 – 5.6 

  = 53.4 di bulatkan menjadi 53 kebawah 

 



 
 

 

Dari data di atas selanjutnya data dikelompokkan dalam tabel distribusi 

frekuensi relatif   berikut ini : 

 

 

Tabel 13 

Kategori Tinggi, Sedang, Rendah  

Kategori  Rentang skor  Frekuensi  
Persentase  

Tinggi    65 4 
 

  
               

Sedang  53 – 56 22    
  

  
               

Rendah    53 4 
 

  
               

 

Dengan memperhatikan tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa sebanyak 4 

responden dengan persentase (13.33%) menyatakan kesulitan belajar siswa kelas VIII 

(2) pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 3 Gunung Megang menunjukkan 

kategori tinggi. sebanyak 22 responden dengan persentase (73.33%) menyatakan 

kesulitan belajar siswa kelas VIII (2) pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 3 

Gunung Megang sedang dan sebanyak 4 responden dengan persentase (13.33%) 

menyatakan kesulitan belajar siswa kelas VIII (2) pada mata pelajaran PAI di SMP 

Negeri 3 Gunung Megang rendah.  

Setelah itu dapat diambil kesimpulan berdasarkan kategori skor tinggi, sedang, 

dan rendah di atas, kesulitan belajar siswa kelas VIII (2) pada mata pelajaran PAI di 

SMP Negeri 3 Gunung Megang  mendapatkan frekuensi terbanyak pada kategori 



 
 

sedang yakni 73.33%  hal itu menunjukan kesulitan belajar siswa kelas VIII (2) pada 

mata pelajaran PAI di SMP Negeri 3 Gunung Megang masuk pada kategori sedang. 

Bedasarkan hasil wawancara dengan ibu Sa’adah beliau mengatakan setiap 

kemampuan siswa dalam menerima pelajaran itu berbeda-beda ada siswa yang 

langsung menerima apa yang beliau ajarkan ada yang perlu berulang-ulang hingga 

siswa dapat memahami pelajaran tersebut, siswa juga masih ada yang tidak fokus 

ketika belajar dan terlihat mengantuk, ibu sa’adah juga mengatakan siswa selalu 

mengerjakan tugas yang beliau berikan tapi terkadang ada satu atau dua siswa yang 

tidak mengerjakan, ketika ulangan juga beliau tidak menemukan anak-anak yang 

mencontek dan membuka buku, nilai mereka juga cukup bagus.
105

 

 

D. Pengaruh gaya belajar terhadap kesulitan belajar siswa kelas VIII pada 

mata pelajaran PAI di SMP Negeri 3 Gunung Megang 

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara gaya belajar terhadap kesulitan 

belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Gunung Megang Kec. Gunung Megang 

Kab. Muara Enim , maka peneliti menggunakan teknik  Analisis Varians (ANAVA). 

Analisi ini menggunakan Analisis Varians satu jalan. 

Adapun data mentah yang telah diperoleh dari angket kesulitan belajar siswa 

SMP Negeri 3 Gunung Megang adalah sebagai berikut: 
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54 56 54 50 52 58 50 62 64 60 

56 66 60 62 64 62 60 71 58 66 

60 68 62 60 60 62 64 60 42 56 

 

Dari data mentah tersebut kemudian peneliti membuat tabel persiapan 

penghitungan ANAVA untuk memudahkan perhitungan peneliti mengurutkan gaya 

belajar dari yang tertinggi ke gaya belajar yang terendah. 

Tabel 14 

persiapan ANAVA satu jalan 

No 
Visual 

No 
Kinestetik 

No 
Auditory 

Y3     Y2     Y1     

1 67 4556.25 
1 75 5625 1 82.5 6806.25 

2 70 4900 
2 85 7225 2 75 5625 

3 67.5 4556.25 
3 77.5 6006.25 3 77.5 6006.25 

4 62.5 3906.25 
4 75 5625 4 80 6400 

5 65 4225 
5 75 5625 5 77.5 6006.25 

6 72.5 5256.25 
6 77.5 6006.25 6 75 5625 

7 62.5 3906.25 
7 80 6400 7 87.5 7656.25 

8 77.5 6006.25 
8 75 5625 8 72.5 5256.25 

9 80 6400 
9 52.5 2756.25 9 82.5 6806.25 

10 75 5625 
10 70 4900 Jumlah 710 56187.5 

11 70 4900 
Jumlah 742.5 55793.75 

Jumlah 770 54237.5 

 



 
 

Setelah mengatahui skor dari masing masing gaya belajar terhadap kesulitan 

belajar maka selanjutnya melakukan perhitungan ANAVA dan Uji-t (Dunnet) 

Tabel 15 

Persiapan perhitungan ANAVA 

Statistik Visual Auditory Kinestetik Jumlah 

N 11 9 10 30 

∑   
770 710 742 2222 

∑    
54327 56187 55794 166308 

∑   
427 175.89 737.6 1340.49 

Y 70 78.89 74.2 74.07 

 

1. Menghitung jumlah kuadrat (JK) untuk beberapa sumber variansi yaitu: 

Total (T), Antar (A) dan Dalam (D) 

JK (T) = ∑  
  –  

 ∑   
 

  
 = 166308  – 

     

  
 = 1731.87 

JK (A) = ∑
 ∑   

 

  
  

   
 ∑   

 

  
 

 = 
    

  
  

    

 
  

    

  
 

     

  
   

 =  53900 + 56011.11 + 55056.4 – 164576.13 

 = 164967.51 – 164576.13 

 = 391.38 

JK (D) = ∑  
  ∑

 ∑   
 

  
  

    



 
 

= 166308 – (53900 + 56011.11 + 55056.4) 

= 166308 – 164967.51 

        = 1340.49 

2. Menentukan derajat bebas (db) masing-masing sumber variansi 

Db(T) = 30 – 1 = 29 

Db(A) = 3 – 1 = 2 

Db(D) = 30 – 3 = 27 

3. Menentukan rata-rata jumlah kuadrat 

RJK(A) = 
     

     
 = 

      

 
        

RJK(D) = 
     

     
 

       

  
       

4. Menghitung Fhitung 

          
      

      
 

      

     
 3.942 

5. Menyusun tabel ANAVA 

Table 16 

ANAVA 

Sumber Varians Jk Db RJK Fhitung Ftabel 

       

Antar 391.38 2 195.69 

3.942 3.35 Dalam 1340.49 27 49.64 

Total 1731.87 29  

Dari table di atas Fhitung = 3.942   Ftabel = 3,35 Pada taraf signifikan 

       dengan db pembilang, yaitu db (A) =  2, dan db(D) = 27 maka H0 



 
 

ditolak. Jadi dari penjelasan tersebut dapat diartikan bahwa terdapat 

perbedaan rata-rata kesulitan belajar siswa yang memiliki gaya belajar visual, 

auditory, dan kinestetik. 

6. Menentukan besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 

Besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dapat 

dihitung dengan menggunakan koefisien determinasi: 

    
     

     
 

      

       
       

 Hal ini berarti faktor pengaruh gaya belajar dapat menjelaskan 29,1% 

varians hasil kesulitan belajar. Selanjutnya untuk menguji rata-rata hasil 

kesulitan belajar yang memiliki gaya belajar mana yang berbeda secara 

signifikan, dengan melakukan uji lanjut statistic uji-t (Dunnet). 

7. Uji lanjut dengan t-Dunnet 

Hipotesis statistic  

a. Ho :        

H1 :        

b. Ho :        

H1 :        

c. Ho :        

H1 :        



 
 

           
     

√      (
 

  
 

 

  
)
= 

       

√     (
 

 
 

 

  
)

 = 
   

     
       

           
     

√      (
 

  
 

 

  
)
= 

        

√     (
 

  
 

 

  
)

 = 
    

     
 2.89 

           
     

√      (
 

  
 

 

  
)
= 

          

√     (
 

  
 

 

 
)

 = 
    

     
  1.48 

Kesimpulan : 

a)                                (pada          Dengan 

demikian hasil kesulitan belajar siswa yang memiliki gaya belajar 

auditory tidak lebih tinggi daripada siswa yang memiliki gaya belajar 

visual. 

b)                               (pada          Dengan 

demikian hasil kesulitan belajar siswa yang memiliki gaya belajar 

kinestetik lebih tinggi secara signifikan daripada siswa yang memiliki 

gaya belajar visual. 

c)                               (pada          Dengan 

demikian hasil kesulitan belajar siswa yang memiliki gaya belajar 

kinestetik tidak lebih tinggi daripada siswa yang memiliki gaya belajar 

auditory. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 

Dari penjelasan dan analisis data maka diperoleh satu kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Peneliti akan mengurutkan ketiga gaya belajar yang dominan dipakai oleh 

siswa SMP Negeri 3 Gunung Megang yaitu Visual, Kinestetik,dan Auditory. 

Hal ini terbukti setelah menghitung setiap jawaban dari angket yang dibagikan 

kepada masing-masing siswa. didapat sekor tertinggi sebagai berikut: 

1) Gaya belajar Visual: Dari 30 siswa sebanyak 11 siswa dengan 

persentase 36,67% siswa belajar menggunakan gaya belajar Visual. 

2) Gaya belajar Kinestetik: Dari 30 siswa sebanyak 9 siswa dengan 

persentase 30% siswa belajar menggunakan gaya belajar Auditory. 

3) Gaya belajar Auditory: Dari 30 responden sebanyak 10 responden 

dengan persentase 33,33% siswa belajar menggunakan gaya belajar 

Kinestetik. 

2. Kesulitan belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 

3 Gunung Megang dalam keadaan stabil atau sedang. Setelah 

mengkategorikan tinggi, sedang dan rendah kesulitan belajar yang dialami 

oleh siswa. Dari 30 siswa sebanyak 22 responden yang menyatakan 

kesulitan belajar masuk pada kategori sedang dengan persentase 73,33%. 



 
 

3. Terdapat perbedan rata-rata kesulitan belajar yang dialami setiap gaya 

belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 3 

Gunung Megang Kec. Gunung meganag Kab. Muara Enim hal itu dapat 

dilihat setelah melakukan uji-F diperoleh Fhitung = 3.942   Ftabel = 3,35 

Pada taraf signifikan        dengan db pembilang, yaitu db (A) =  2, 

dan db(D) = 27 maka H0 ditolak. 

1)                                (pada          

Dengan demikian hasil kesulitan belajar siswa yang memiliki gaya 

belajar auditorial tidak lebih tinggi daripada siswa yang memiliki 

gaya belajar visual. 

2)                               (pada          

Dengan demikian hasil kesulitan belajar siswa yang memiliki gaya 

belajar kinestetik lebih tinggi secara signifikan daripada siswa 

yang memiliki gaya belajar visual. 

3)                               (pada          

Dengan demikian hasil kesulitan belajar siswa yang memiliki gaya 

belajar kinestetik tidak lebih tinggi daripada siswa yang memiliki 

gaya belajar auditorial. 

Untuk mengetahui pengaruh gaya belajar terhadap kesulitan belajar digunakan 

koefisien determinasi dan diperoleh nilai 0.291 dengan demikian pengaruh gaya 

belajar terhadap kesulitan belajar adalah 29.1%. 



 
 

B. Saran-saran 

a. Diharapkan kepada guru lebih memperhatikan setiap gaya belajar yang 

terdapat didalam diri siswa karena setiap siswa memiliki karakter yang 

berbeda beda, guru juga harus memberikan perhatian khusus pada 

siswa yang sedang mengalami kesulitan belajar agar mereka dapat 

belajar seperti siswa-siswa yang lain. Untuk siswa jika merasa dirinya 

sulit untuk menerima pelajaran yang diberikan oleh guru diharapkan 

agar berkonsultasi dengan guru yang bersangkutan agar guru tersebut 

dapat membantu mengurangi kesulitan belajar yang sedang siswa 

rasakan. 

b. Diharapkan setelah mengetahui gaya belajar setiap siswa, guru mampu 

lebih mengoptimalkan setiap gaya belajar yang siswa miliki agar siswa 

lebih mudah memahami pelajaran dengan gaya belajar yang mereka 

sukai, guru juga dapat memberikan pelajaran dengan metode dan 

setrategi mengajar yang berbeda-beda dengan menyesuaikan setiap 

gaya belajar yang siswa miliki. Untuk siswa setelah mengetahui gaya 

belajar pada diri masing-masing diharapkan siswa mampu untuk 

mengoptimalkan kembali gaya belajar yang ada pada diri mereka agar 

semua gaya belajar dapat dikuasai dengan baik sehingga memudahkan 

siswa dalam menerima pelajaran yang diberikan oleh guru. 
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ANGKET PENELITIAN 

Sebelum menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada di lembaran angket ini, 

perlu diberitahukan bahwa hal ini dilakukan hanya bertujuan dalam membantu untuk 

mengumpulkan data yang berkenaan dengan penulisan skripsi yang berjudul 

“Pengaruh gaya belajar terhadap kesulitan belajar siswa kelas VIII pada mata 

pelajaran PAI di SMP Negeri 3 Gunung Megang Kec.Gunung Megang 

Kab.Muara Enim” 

 

Petunjuk Pengisian Angket 

1. Isilah identitas diri anda terlebih dahulu pada kolom yang telah disediakan. 

2. Pilihlah salah satu jawaban dengan memberi tanda centang ( √ ) pada kolom 

jawaban yang menurut anda paling sesuai.  

3. Jawablah pertanyaan ini dengan sejujur-jujurnya. 

4. Angket ini tidak berpengaruh terhadap nilai hasil belajar anda. 

 

Identitas Responden 

Nama :……………………………….. 

Kelas :……………………………….. 

Umur :……………………………….. 

 

Jawablah dengan sungguh-sungguh 

Selamat menjawab. 

 

 

 

No 

 

 

Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

Sangat 

setuju 

Setuju Tidak 

setuju 

Sangat 

tidak 

setuju 

1.  Saya lebih mengingat apa yang saya lihat 

daripada yang saya dengar. 

    



 
 

2.  Saya lebih memahami apa yang ditulis oleh guru 

daripada apa yang dibacakan guru. 

    

3.  Ketika belajar saya memberi warna disetiap 

catatan saya. 

    

4.  Saya menghapal dengan bentuk gambar.     

5.  Saya lebih banyak membaca daripada 

mendengarkan. 

    

6.  Saya akan kesulitan memahami pelajaran jika 

tidak melihat apa yang akan saya pelajari. 

    

7.  Saya akan nyaman jika duduk dibarisan paling 

depan. 

    

8.  Saya lebih menyukai menonton daripada 

mendengarkan musik. 

    

9.  Menurut saya menulis itu lebih mudah daripada 

berbicara. 

    

10.  Saya menyukai seni lukis     

11.  Saya lebih mengingat apa yang saya dengar dari 

pada yang saya lihat. 

    

12.  Saya senang jika diminta guru berbicara di depan 

kelas. 

    

13.  Saya senang berbicara saat diskusi berlangsung.     

14.  Saya merasa berbicara itu lebih mudah daripada 

menulis. 

    

15.  Saya tidak bisa belajar ketika teman saya sedang 

ribut. 

    

16.  Saya bisa mengingat dengan jelas apa yang guru 

saya bicarakan. 

    

17.  Saya merasa lebih mudah jika menghapal 

dengan bersuara daripada menghapal dalam hati. 

    

18.  Saya senang mendengarkan musik daripada 

menonton. 

    

19.  Saya lebih banyak mendengarkan apa yang 

orang lain bicarakan daripada membaca. 

    

20.  Saya akan mudah memahami pelajaran jika 

langsung melakukan praktik. 

    

21.  Saya dapat membedakan jenis-jenis suara alat 

musik 

    

22.  Saya lebih menyukai pelajaran yang banyak 

menggunakan gerakan-gerakan. 

    

23.  Saya merasa tidak nyaman jika duduk diam 

terlalu lama. 

    



 
 

24.  Ketika belajar saya sulit untuk fokus ketika ada 

sesuatu yang mengalihkan perhatian saya. 

    

25.  Ketika menghapal saya banyak melakukan 

gerakan-gerakan fisik. 

    

26.  Saya sulit berbicara jika tidak dengan melakukan 

gerakan-gerakan. 

    

27.  Saya senang jika guru meminta saya melakukan 

sesuatu didepan kelas. 

    

28.  Ketika membaca saya mengerakan jari untuk 

menunjuk apa yang saya baca. 

    

29.  Saya suka berpindah tempat duduk ketika belajar     

30.  Saya senang ketika pelajaran olah raga     

 

Kisi-kisi Angket Gaya Belajar 

No Indikator Nomor Item Jumlah 

1. Visual 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 10 

2. Auditory 11,12,13,14,15,16,17,18,19,20 10 

3. Kinestetik 21,22,23,24,25,26,27,28,29,30 10 

Jumlah 30 

 

Keterangan pilihan jawaban :  

 4 = Sangat setuju  2 = Tidak setuju 

 3 = Setuju 1 = Sangat tidak setuju 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ANGKET PENELITIAN 

 

Sebelum menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada di lembaran angket ini, 

perlu diberitahukan bahwa hal ini dilakukan hanya bertujuan dalam membantu untuk 

mengumpulkan data yang berkenaan dengan penulisan skripsi yang berjudul 

“Pengaruh gaya belajar terhadap kesulitan belajar siswa kelas VIII pada mata 

pelajaran PAI di SMP Negeri 3 Gunung Megang Kec.Gunung Megang 

Kab.Muara Enim” 

 

Petunjuk Pengisian Angket 

5. Isilah identitas diri anda terlebih dahulu pada kolom yang telah disediakan. 

6. Pilihlah salah satu jawaban dengan memberi tanda centang ( √ ) pada kolom 

jawaban yang menurut anda paling sesuai.  

7. Jawablah pertanyaan ini dengan sejujur-jujurnya. 

8. Angket ini tidak berpengaruh terhadap nilai hasil belajar anda. 

 

Identitas Responden 

Nama :……………………………….. 

Kelas :……………………………….. 

Umur :……………………………….. 

 

 

Jawablah dengan bersungguh-sungguh 

Selamat menjawab 

 

No Pernyataan Alternatif Jawaban 

Sangat 

setuju 

Setuju Tidak 

setuju 

Sangat 

tidak 

setuju 

1.  Saya tidak belajar bersungguh-sungguh 

ketika akan ujian 

    

2.  Ketika ujian, saya merasa sulit untuk     



 
 

menyelesaikan soal PAI 

3.  Saya tidak tahu cara menyelesaikan tugas 

sekolah 

    

4.  Saya sudah maksimal dalam 

menyelesaikan soal, tetapi nilai saya 

rendah 

    

5.  Saya mencontek untuk menyelesaikan 

tugas dari guru 

    

6.  Saya tidak tahu cara mendapatkan materi 

pelajaran selain dari guru dan buku PAI 

    

7.  Saya tidak bersemangat ketika belajar 

dengan metode yang sama (monoton) 

    

8.  Saya tidak tepat waktu ketika 

menyelesaikan tugas pada mata pelajaran 

PAI 

    

9.  Apabila nilai ulangan saya kecil, 

semangat belajar saya akan menurun 

    

10.  Saya butuh waktu yang lama untuk 

menyelesaikan soal yang di berikan guru 

mata pelajaran PAI 

    

11.  Kurangnya sumber belajar, membuat 

saya malas belajar 

    

12.  Saya sering lupa dan terlambat 

mengerjakan tugas sekolah 

    

13.  Saya tidak perduli ketika teman saya 

sedang susah 

    

14.  Saya sering berkelahi dengan teman     

15.  Ketika berbuat salah saya sering 

menyalahkan orang lain 

    

16.  Saya sering terlambat ke sekolah     

17.  Saya sering keluar kelas, ketika saya 

tidak suka dengan materi yang akan 

disampaikan 

    

18.  Saya suka ribut, ketika saya merasa bosan 

dalam belajar PAI 

    

19.  Saya marah ketika nilai saya lebih rendah 

dari teman saya 

    

20.  Saya tidak percaya diri menjawab 

pertanyaan yang diberikan oleh guru 

mata pelajaran PAI 

    



 
 

Kisi-kisi Angket Kesulitan Belajar 

No Indikator Nomor Item Jumlah 

1. Hasil belajar yang rendah  1,2,3,4,5 5 

2. Lambat dalam melakukan tugas-tugas  

dan kegiatan belajar  
6,7,8,9,10,11,12 7 

3. Menunjukkan sikap-sikap yang tidak 

wajar  
13,14,15 3 

4. Menunjukkan perilaku yang berkelainan  16,17,18,19,20 5 

Jumlah 20 

 

Keterangan pilihan jawaban :  

 1 = Sangat Setuju  3 = Tidak setuju 

 2 = Setuju 4 = Sangat tidak setuju 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Reliabilitas Angket Siswa 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 40 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 40 100,0 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,746 56 

 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

VAR00001 336,90 1550,195 ,675 ,740 

VAR00002 336,90 1555,067 ,518 ,741 

VAR00003 337,03 1566,128 ,421 ,742 

VAR00004 336,88 1555,958 ,565 ,741 

VAR00005 336,80 1566,626 ,429 ,742 

VAR00006 337,13 1552,728 ,710 ,740 

VAR00007 337,03 1566,128 ,421 ,742 

VAR00008 337,13 1556,830 ,630 ,741 

VAR00009 336,88 1555,958 ,565 ,741 

VAR00010 337,03 1566,128 ,421 ,742 

VAR00011 337,13 1552,728 ,710 ,740 

VAR00012 337,03 1566,128 ,421 ,742 

VAR00013 336,95 1570,254 ,383 ,743 

VAR00014 337,03 1567,769 ,391 ,743 

VAR00015 337,15 1563,618 ,399 ,742 

VAR00016 336,88 1555,958 ,565 ,741 

VAR00017 336,90 1565,887 ,402 ,742 



 
 

VAR00018 336,90 1555,067 ,518 ,741 

VAR00019 336,88 1555,958 ,565 ,741 

VAR00020 337,20 1548,113 ,712 ,739 

VAR00021 337,20 1557,549 ,500 ,741 

VAR00022 337,03 1566,128 ,421 ,742 

VAR00023 336,95 1565,228 ,484 ,742 

VAR00024 337,15 1563,618 ,399 ,742 

VAR00025 336,95 1565,228 ,484 ,742 

VAR00026 336,80 1571,856 ,330 ,743 

VAR00027 337,13 1552,728 ,710 ,740 

VAR00028 336,90 1560,297 ,438 ,742 

VAR00029 336,95 1571,433 ,337 ,743 

VAR00030 336,85 1559,567 ,456 ,741 

VAR00031 336,48 1582,871 ,169 ,745 

VAR00032 336,85 1553,721 ,595 ,740 

VAR00033 337,13 1552,728 ,710 ,740 

VAR00034 336,90 1560,297 ,438 ,742 

VAR00035 336,95 1565,228 ,484 ,742 

VAR00036 336,83 1563,225 ,450 ,742 

VAR00037 337,13 1552,728 ,710 ,740 

VAR00038 337,13 1552,728 ,710 ,740 

VAR00039 336,88 1561,446 ,496 ,742 

VAR00040 336,85 1553,721 ,595 ,740 

VAR00041 336,88 1561,394 ,433 ,742 

VAR00042 337,18 1550,404 ,721 ,740 

VAR00043 336,85 1555,464 ,565 ,741 

VAR00044 336,90 1574,862 ,296 ,744 

VAR00045 336,88 1568,881 ,438 ,743 

VAR00046 336,83 1591,481 -,041 ,747 

VAR00047 337,08 1553,815 ,730 ,740 

VAR00048 336,80 1565,446 ,427 ,742 

VAR00049 337,13 1552,728 ,710 ,740 

VAR00050 337,13 1561,035 ,548 ,741 

VAR00051 337,13 1552,728 ,710 ,740 

VAR00052 336,43 1587,071 ,052 ,746 

VAR00053 336,90 1560,349 ,498 ,741 

VAR00054 337,10 1555,374 ,676 ,740 



 
 

VAR00055 336,85 1562,541 ,409 ,742 

Total 170,03 397,461 1,000 ,948 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ANGKET PENELITIAN 

Sebelum menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada di lembaran angket ini, 

perlu diberitahukan bahwa hal ini dilakukan hanya bertujuan dalam membantu untuk 

mengumpulkan data yang berkenaan dengan penulisan skripsi yang berjudul 

“Pengaruh gaya belajar terhadap kesulitan belajar siswa kelas VIII pada mata 

pelajaran PAI di SMP Negeri 3 Gunung Megang Kec.Gunung Megang 

Kab.Muara Enim” 

 

Petunjuk Pengisian Angket 

9. Isilah identitas diri anda terlebih dahulu pada kolom yang telah disediakan. 

10. Pilihlah salah satu jawaban dengan memberi tanda centang ( √ ) pada kolom 

jawaban yang menurut anda paling sesuai.  

11. Jawablah pertanyaan ini dengan sejujur-jujurnya. 

12. Angket ini tidak berpengaruh terhadap nilai hasil belajar anda. 

 

Identitas Responden 

Nama :……………………………….. 

Kelas :……………………………….. 

Umur :……………………………….. 

 

Jawablah dengan sungguh-sungguh 

Selamat menjawab. 

 

 

 

No 

 

 

Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

Sangat 

setuju 

Setuju Tidak 

setuju 

Sangat 

tidak 

setuju 

31.  Saya lebih mengingat apa yang saya lihat 

daripada yang saya dengar. 

    



 
 

32.  Saya lebih memahami apa yang ditulis 

oleh guru daripada apa yang dibacakan 

guru. 

    

33.  Ketika belajar saya memberi warna 

disetiap catatan saya. 

    

34.  Saya menghapal dengan bentuk gambar.     

35.  Saya lebih banyak membaca daripada 

mendengarkan. 

    

36.  Saya akan kesulitan memahami pelajaran 

jika tidak melihat apa yang akan saya 

pelajari. 

    

37.  Saya akan nyaman jika duduk dibarisan 

paling depan. 

    

38.  Saya lebih menyukai menonton daripada 

mendengarkan musik. 

    

39.  Menurut saya menulis itu lebih mudah 

daripada berbicara. 

    

40.  Saya menyukai seni lukis     

41.  Saya lebih mengingat apa yang saya 

dengar dari pada yang saya lihat. 

    

42.  Saya senang jika diminta guru berbicara 

di depan kelas. 

    

43.  Saya senang berbicara saat diskusi 

berlangsung. 

    

44.  Saya merasa berbicara itu lebih mudah 

daripada menulis. 

    

45.  Saya tidak bisa belajar ketika teman saya 

sedang ribut. 

    

46.  Saya bisa mengingat dengan jelas apa 

yang guru saya bicarakan. 

    

47.  Saya merasa lebih mudah jika menghapal 

dengan bersuara daripada menghapal 

dalam hati. 

    

48.  Saya senang mendengarkan musik 

daripada menonton. 

    

49.  Saya lebih banyak mendengarkan apa 

yang orang lain bicarakan daripada 

membaca. 

    

50.  Saya akan mudah memahami pelajaran 

jika langsung melakukan praktik. 

    

51.  Saya dapat membedakan jenis-jenis suara     



 
 

alat musik 

52.  Saya lebih menyukai pelajaran yang 

banyak menggunakan gerakan-gerakan. 

    

53.  Saya merasa tidak nyaman jika duduk 

diam terlalu lama. 

    

54.  Ketika belajar saya sulit untuk fokus 

ketika ada sesuatu yang mengalihkan 

perhatian saya. 

    

55.  Ketika menghapal saya banyak 

melakukan gerakan-gerakan fisik. 

    

56.  Saya sulit berbicara jika tidak dengan 

melakukan gerakan-gerakan. 

    

57.  Saya senang jika guru meminta saya 

melakukan sesuatu didepan kelas. 

    

58.  Ketika membaca saya mengerakan jari 

untuk menunjuk apa yang saya baca. 

    

59.  Saya suka berpindah tempat duduk ketika 

belajar 

    

60.  Saya senang ketika pelajaran olah raga     

61.  Saya sering salah dalam menjawab 

pertanyaan ketika ujian 

    

62.  Saya tidak belajar bersungguh-sungguh 

ketika akan ujian 

    

63.  Ketika ujian, saya merasa sulit untuk 

menyelesaikan soal PAI 

    

64.  Saya tidak tahu cara menyelesaikan tugas 

sekolah 

    

65.  Saya merasa maksimal dalam 

menyelesaikan soal, tetapi nilai saya 

masih rendah 

    

66.  Saya membutuhkan teman untuk 

menyelesaikan tugas dari guru 

(mencontek) 

    

67.  Saya tidak tahu cara mendapatkan materi 

lain, selain dari guru dan buku PAI 

    

68.  Saya kurang bersemangat ketika belajar 

dengan metode yang sama 

    

69.  Saya tidak tepat waktu dalam 

menyelesaikan tugas dan kegiatan belajar 

pada mata pelajaran PAI 

    

70.  Apabila nilai ulangan saya jelek,     



 
 

semangat belajar saya akan menurun 

71.  Saya butuh waktu yang lama untuk 

menyelesaikan soal yang di berikan guru 

mata pelajaran PAI 

    

72.  Kurangnya sumber belajar, membuat 

saya malas untuk belajar 

    

73.  Saya lupa mengerjakan tugas sekolah, 

sehingga sering terlambat mengumpulkan 

tugas 

    

74.  Saya kurang memperhatikan keadaan 

disekitar ketika sedang di dalam kelas 

    

75.  Saya tidak perduli ketika teman saya 

sedang susah 

    

76.  Saya tidak suka jika teman saya berbeda 

pendapat dengan saya  

    

77.  Saya sering berkelahi dengan teman     

78.  Ketika berbuat salah, saya akan mencari 

alasan agar terhindar dari kesalahan yang 

saya buat 

    

79.  Saya takut dihukum, sehingga saya suka 

menyalahkan orang lain 

    

80.  Saya sering terlambat ke sekolah     

81.  Saya sering bolos sekolah, ketika saya 

tidak suka dengan materi yang akan 

disampaikan 

    

82.  Saya mengantuk selama belajar mata 

pelajaran PAI 

    

83.  Saya suka ribut, ketika saya merasa bosan 

dalam belajar PAI 

    

84.  Saya marah ketika nilai saya lebih rendah 

dari teman saya 

    

85.  Saya tidak percaya diri menjawab 

pertanyaan yang diberikan oleh guru 

mata pelajaran PAI 

    

 

 

 

 
 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Pedoman Wawancara 

A. Petunjuk 

1. Wawancara ditujukkan kepada guru mata pelajaran PAI atau walikelas VIII di 

SMP Negeri 3 Gunung Megang. 

2. Wawancara dilakukan secara mendalam tentang kondisi dan keadaan sekolah. 

B. Identitas Narasumber 

1. Nama   : 

2. Jenis Kelamin  : 

3. Umur   : 

4. Status/Jabatan  : 

5. Tanggal Wawancara : 

C. Materi Wawancara 

1. Sudah berapa lama Bapak/ibu menjabat sebagai wali kelas atau mengajar di 

kelas? 

2. Menurut bapak/ibu apakah fasilitas di SMP 3 Gunung megang ini sudah 

cukup untuk menunjang kegiatan belajar? 

3. Ketika mengajar menurut bapak/ibu  apakah siswa selalu memperhatikan apa 

yang bapak ajarkan? 

4. Metode apa yang sering bapak/ibu pakai ketika sedang mengajar? 

5. Apakah dengan metode tersebut semua siswa dapat memahami pelajaran yang 

bapak/ibu sampaikan? 

6. Adakah kesulitan yang bapak/ibu rasakan ketika menyampaikan pelajaran? 

7. Keselitan seperti apa yang bapak/ibu sering rasakan? 

8. Ketika bapak/ibu mengajar apakah ada siswa yang tidak bisa diam ditempat? 

 



 
 

9. Apakah semua siswa dapat menerima pelajaran dengan baik? 

10. Adakah siswa yang mengalami kesulitan dalam menerima pelajaran yang 

bapak/ibu sampaikan? 

11. Ketika bapak memberikan tugas apakah semua siswa mengerjakan tugas yang 

bapak/ibu berikan? 

12. Apakah siswa sering terlibat perkelahian, bolos ketika pelajaran berlangsung 

dan terlambat datang kesekolah? 

13. Apa bapak/ibu menegtahui apa itu gaya belajar? 

14. Menurut bapak/ibu gaya belajar apa yang dominan dipakai oleh siswa saat 

belajar? 

15. Menurut bapak/ibu ketika belajar apakah siswa menggunakan satu gaya 

belajar atau lebih? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

PEDOMAN OBSERVASI 

Hari/Tanggal  : 

Objek Observasi : Keadaan Jumlah Ruangan 

No Jenis Bangunan 

Jumlah Ruang Menurut Kondisi (Unit) 

Baik Rusak Ringan Rusak Berat 

1. Ruang kepala sekolah    

2. Ruang kantor    

3. Ruang kelas    

4. Ruang BK    

5. Ruang UKS    

6. Ruang TU    

7. Ruang OSIS    

8. Mushola    

9. Kantin    

10 WC sekolah    

11 Lapangan sepak bola    

12 Lapangan voly    

13. Lapangan bulu tangkis    

14. Perpustakaan    

15. Lab IPA    

16. Lab Komputer    

17. Gudang    

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 


